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ABSTRAK
PERAN PERUM BULOG DALAM PENGADAAN BERAS 
DI KOTA DUMAI

NAMA	: UCI WULANDARI
NIM	: 2110090811023
Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) yang beralamatkan di Jalan Jenderal Sudirman No. 53, Kota Dumai merupakan salah satu badan BUMN yang dikelola oleh Badan Urusan Logistik (BULOG) guna memastikan ketersediaan stok beras. Adapun gejala masalah dalam penelitian ini yaitu: 1. Masih Ditemukan Ketidakmerataan Dalam Pengadaan Beras Pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai 2. Masih Ditemukan ketidakstabilan Harga Beras Pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai. 
Adapun tujuan penelitian yaitu: 1. Untuk Mengetahui “Peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Dalam Pengadaan Beras Di Kota Dumai”. 2. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung Dan Penghambat “Peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Dalam Pengadaan Beras Di Kota Dumai”. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang dikemukakan oleh Jim Ife & Frank Tesoriero (2024) yaitu Peran Fasilitator, Peran Edukasional, Peran Representasi dan Peran Teknis. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai serta Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) sebanyak 37 orang. Teknik pengambilan sampel terhadap pegawai menggunakan sampling jenuh. Jenis data pada penelitian ini yaitu data primer dan sekunder, dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi,wawancara, kuesioner (angket) dan dokumentasi. Analisa data dilakukan dengan cara analisis statistik deskriptif dengan teknik pengukuran data menggunakan Rating Scale.
Hasil penelitian peran perum bulog dalam pengadaan beras di kota dumai dikategorikan Cukup baik dengan jumlah skor sebesar 993 yang berada pada rentang skor 740-1.036 dengan persentase 74,55%. Faktor pendukung (1) Keberhasilan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) di Kota Dumai dalam menjalankan peran sebagai fasilitator terlihat dari kemampuannya memberikan informasi yang memudahkan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) dalam memahami proses pengadaan beras.  (2) Keberhasilan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) di Kota Dumai dalam menjalankan peran sebagai Teknis terlihat dari kemampuan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) di Kota Dumai dalam memastikan tersedianya stok beras, mengelola data distribusi, serta mempertahankan kualitas beras yang diberikan.
Sedangkan Faktor penghambat kegiatan penjualan adalah (1) Informasi yang masih terbatas yang diberikan oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) di Kota Dumai kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP). (2) Belum optimalnya kemampuan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) di Kota Dumai dalam menjalankan fungsi perwakilan, sebagai penghubung dengan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
[bookmark: _Hlk195855451][bookmark: _Hlk195855516]Indonesia masih merupakan negara agraris, dengan sebagian besar penduduknya bekerja di sektor pertanian. Sektor ini berkontribusi besar pada pertumbuhan ekonomi Indonesia dan memenuhi kebutuhan dasar penduduknya. Walaupun Indonesia adalah produsen beras terbesar ke-3 di dunia, konsumsi beras di dalam negeri seringkali melebihi produksi lokal. Hal ini membuat Indonesia bergantung pada impor beras, terutama dari negara-negara seperti Vietnam, Thailand, Myanmar, dan Kamboja.
Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status. Seseorang yang telah melaksanakan hak dan kewajiban, berarti telah menjalankan suatu peran. Peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai  dengan  kedudukannya dalam suatu sistem.
Pengadaan adalah proses mendapatkan barang atau jasa melalui pembelian langsung untuk memenuhi kebutuhan bisnis. Hal ini dapat memengaruhi seluruh rantai pasokan karena pengadaan merupakan bagian penting dari proses tersebut. Dengan demikian, pengadaan melibatkan perencanaan, pembelian, penyediaan, dan pendistribusian produk makanan untuk memenuhi kebutuhan individu, institusi, atau organisasi. 
Beras adalah makanan pokok yang sangat penting untuk menjamin ketahanan pangan, stabilitas ekonomi, dan stabilitas politik nasional. Beras sebagai komoditas utama bagi sebagian besar populasi dunia, perubahan harga beras sangat mempengaruhi kesejahteraan masyarakat, terutama di negara-negara yang masih berkembang. Beras adalah komoditas strategis,  beras memiliki posisi utama di antara komoditas lain. Oleh karena itu, memenuhi permintaan beras adalah hal yang paling penting yang harus dilakukan oleh pemerintah. 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), yang dikenal sebagai Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG), didirikan pada tanggal 21 Januari 2003. Pendiriannya diresmikan oleh: 
1. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2003 tentang Pendirian Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG), yang kemudian diubah oleh Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2003 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2003 tentang Pendirian Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG). 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2003, yang merupakan Anggaran Dasar Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG), selanjutnya direvisi dan menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2016 tentang Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG).
Pendirian Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) terkait erat dengan pendahulunya, yaitu Badan Urusan Logistik (BULOG). Hal ini disebabkan karena Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) merupakan hasil dari transisi kelembagaan, atau perubahan status hukum, dari Lembaga Pemerintah Non-Departemen (LPND) menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam bentuk Perusahaan Umum (PERUM). 
Perubahan status hukum Badan Urusan Logistik (BULOG) juga mengubah struktur koordinasi vertikalnya. Dahulu, Badan Urusan Logistik (BULOG) melapor langsung dan bertanggung jawab kepada Presiden Republik Indonesia. Sekarang, Badan Urusan Logistik (BULOG) berada di bawah koordinasi Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan kementerian teknis terkait lainnya. Logistik adalah proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan atas penyediaan dan penyimpanan barang atau jasa sebelum diberikan kepada masyarakat.
Dasar hukum penugasan ini adalah Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2017 tentang Penugasan kepada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) dalam rangka Ketahanan Pangan Nasional. Menindaklanjuti Instruksi Presiden (INPRES) Nomor 5 Tahun 2015 tentang Kebijakan Pemerintah mengenai Pengadaan dan Penyaluran Beras Pemerintah, yang telah diperbarui pada Maret 2020 melalui Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 24 Tahun 2020 tentang Penetapan Harga Pembelian Pemerintah untuk Beras, penyesuaian dilakukan sebagai tanggapan terhadap fluktuasi harga pasar (Bulog, 2021).
Tugas utama Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG), sesuai yang diamanatkan oleh Instruksi Presiden No. 5 Tahun 2015 tentang Kebijakan Pengadaan dan Penyaluran Beras Pemerintah, adalah:
1) Jalankan kebijakan pembelian beras dalam negeri dengan Harga Pembelian Pemerintah (HPP). Kegiatan ini dilakukan dengan pengadaan gabah dan beras dalam negeri oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG).
2) Berikan dan salurkan beras subsidi kepada masyarakat berpenghasilan rendah, dilaksanakan melalui pelaksanaan program Bantuan Sosial Beras (RASTRA).
3) Jaga stabilitas harga beras, dan tangani keadaan darurat, bencana, serta kerawanan pangan. Kegiatan ketiga ini dijalankan oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) melalui pengelolaan Cadangan Beras Pemerintah (CBP).
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2016 Mengenai Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG), Pemerintah memberi tugas kepada perusahaan untuk menjalankan kewenangan demi ketahanan pangan nasional berupa:
1. Pengelolaan cadangan pangan pokok beras pemerintah.
2. Penyediaan dan pendistribusian pangan pokok beras kepada golongan masyarakat tertentu.
3. Pelaksanaan impor beras dalam rangka pelaksanaan tugas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
4. Pengembangan industri berbasis beras, termasuk produksi padi/gabah serta pengolahan gabah dan beras.
5. Pengembangan pergudangan beras.
Visi Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) adalah “Menjadi Perusahaan Terdepan Dan Terpercaya Dalam Mendukung Terwujudnya Kedaulatan Pangan”.
Berikut adalah Misi Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG):
1) Menjalankan bisnis logistik pangan pokok, dengan fokus melayani masyarakat.
2) Menerapkan praktik manajemen yang unggul, didukung oleh sumber daya manusia profesional, teknologi modern, dan sistem yang terintegrasi.
3) Menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik, seraya terus melakukan peningkatan.
4) Menjamin ketersediaan, keterjangkauan, dan stabilitas harga bahan pangan pokok. 
Pengadaan beras di Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) terdiri dari 2 (dua) jenis pengadaan, yaitu melalui Komersil dan Public Service Obligation (PSO). Komersil sesuai amanat Undang-Undang No. 19 Tahun 2003 tentang BUMN, Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) diharapkan dapat beroperasi pada tingkat yang menguntungkan dengan tetap menjalankan peran Public Service Obligation (PSO). Sehubungan dengan hal tersebut, Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) juga melaksanakan kegiatan perdagangan komoditas mencakup pengadaan dan penyaluran/penjualan. 
Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) juga melakukan pengadaan beras dari petani dengan skema komersial dan disimpan di gudang dengan pencatatan tersendiri yang berbeda dengan pencatatan Cadangan Beras Pemerintah (CBP). Dalam hal ini, Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) membeli gabah atau beras di atas Harga Pembelian Pemerintah (HPP) untuk mendapatkan kualitas yang lebih baik. Beras yang diperoleh melalui jalur ini tidak hanya digunakan untuk pelayanan publik tetapi juga dijual secara komersial kepada swasta dan pemerintah. 
Public Service Obligation (PSO) atau pelayanan publik merupakan aktivitas pelayanan umum yang membebani anggaran Pemerintah sebab harus diorganisasikan dan dipertanggungjawabkan secara profesional untuk memenuhi tuntutan transparansi, kewajaran, dan akuntabilitas. Tugas utama Public Service Obligation (PSO)  adalah memastikan ketersediaan dan distribusi beras kepada masyarakat, terutama untuk kelompok berpendapatan rendah. Program ini dilaksanakan melalui pengadaan beras yang disubsidi dan pengelolaan Cadangan Beras Pemerintah (CBP) untuk menjaga stabilitas harga pangan. Public Service Obligation (PSO) dapat diartikan sebagai bagian dari subsidi, namun terdapat perbedaan.
Public Service Obligation (PSO) pada umumnya berasal dari pemasok, yang dikenal sebagai Mitra Kerja Pengadaan. Mitra Kerja Pengadaan adalah perusahaan yang didirikan secara hukum dan memenuhi syarat untuk bermitra dalam pengadaan beras dengan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG). Demikian pula, kelompok tani atau gabungan kelompok tani yang bekerja dengan pemasok sebagai mitra untuk menjual beras mereka.
Pada dasarnya petani sangat penting bagi Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG). Pengadaan yang dilakukan Badan Urusan Logistik (BULOG) dimulai dengan pasokan beras dari petani melalui persetujuan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Kota Dumai sebelum sampai ke Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG).
Berdasarkan Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 4 Tahun 2024, Pemerintah pusat melalui Badan Pangan Nasional (BAPANAS) menugaskan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) dalam pelaksanaan pengadaan beras di Kota Dumai dalam pengendalian harga dan memastikan ketersediaan stok beras di Kota Dumai.
Adapun Standar Operasional Prosedur (SOP) pada Perum Badan Urusan Logistik (BULOG) Cabang Dumai dapat dilihat pada Tabel I.1 berikut ini:
[bookmark: _Hlk201593845]Tabel I.1
[bookmark: _Hlk195705228]Standar Operasional Prosedur (SOP) Pada Perum Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai Tahun 2025
	No
	Aspek
	Tujuan
	Prosedur
	Indikator Kinerja

	1.
	Pengadaan dan Penyaluran Beras
	Memastikan proses pengadaan dan penyaluran beras berjalan efisien, tepat waktu, dan sesuai standar.
	1) Analisis kebutuhan beras.
2) Menyusun dan menyetujui rencana pengadaan.
3) Survei pemasok dan kontrak pengadaan.
4) Inspeksi kualitas sebelum pengiriman.
5) Verifikasi dan pencatatan distribusi.
	1) Ketepatan waktu pengadaan dan penyaluran.
2) Volume beras sesuai rencana.
3) Tidak ada keluhan kualitas.

	2.
	Pengelolaan Stok
	Mencegah kekurangan atau kelebihan stok serta risiko kerusakan.
	1) Pemeriksaan kuantitas dan kualitas beras saat penerimaan.
2) Penyimpanan dengan standar FIFO.
3) Inventarisasi berkala dan tindakan koreksi.
4) Pengeluaran stok sesuai prosedur.
	1) Tingkat akurasi data stok.
2) Tidak ada kehilangan atau kerusakan.
3) Efisiensi penggunaan ruang gudang.

	3.
	Pengendalian Mutu
	Memastikan kualitas beras tetap sesuai standar selama penyimpanan dan distribusi.
	1) Pemeriksaan visual dan uji laboratorium awal.
2) Pemantauan suhu, kelembaban, dan fumigasi.
3) Inspeksi berkala dan pemisahan beras yang menurun kualitasnya.
4) Pemeriksaan akhir sebelum distribusi.
	1) Persentase beras yang memenuhi standar.
2) Tidak ada keluhan kualitas dari konsumen.
3) Efektivitas pengendalian hama.

	4.
	Keuangan
	Transparansi dan akuntabilitas keuangan serta efisiensi penggunaan anggaran.
	1) Penerimaan dan pencatatan uang.
2) Pembayaran sesuai prosedur.
3) Rekonsiliasi bank dan penyusunan laporan keuangan.
4) Audit laporan keuangan.
	1) Ketepatan waktu laporan keuangan.
2) Opini audit wajar tanpa pengecualian.
3) Efisiensi anggaran.

	5.
	Kepegawaian
	Mengelola SDM dengan efektif dan meningkatkan kinerja serta kepuasan pegawai.
	1) Rekrutmen sesuai kebutuhan dan seleksi berbasis kriteria.
2) Pelatihan dan evaluasi berkala.
3) Pengelolaan administrasi kepegawaian.
4) Pembayaran gaji tepat waktu.
	1) Tingkat kepuasan dan turnover pegawai.
2) Peningkatan kompetensi pegawai.

	6.
	Pengamanan
	Menjamin keamanan aset dan pegawai serta kesiapan menghadapi keadaan darurat.
	1) Penempatan petugas keamanan dan pemasangan CCTV.
2) Patroli keamanan dan pengaturan akses.
3) Backup data dan proteksi sistem informasi.
4) Simulasi keadaan darurat dan penyediaan peralatan keamanan.
	1) Tidak ada kejadian kriminalitas.
2) Tidak ada kebocoran informasi.
3) Kesiapan menghadapi keadaan darurat.


Sumber Data: Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) 
Di Kota Dumai Tahun 2025
Berdasarkan Tabel I.1 di atas, Standar Operasional Prosedur (SOP) pada Perum BULOG Cabang Dumai merupakan pedoman kerja yang dirancang untuk menjamin setiap proses operasional berjalan secara terstruktur, efisien, dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. SOP ini mencakup enam aspek utama, yaitu pengadaan dan penyaluran beras, pengelolaan stok, pengendalian mutu, keuangan, kepegawaian, serta pengamanan. 
Setiap aspek memiliki tujuan yang spesifik, prosedur yang sistematis, serta indikator kinerja yang terukur untuk memastikan mutu layanan tetap terjaga dan kinerja organisasi dapat terus ditingkatkan. Melalui penerapan SOP ini, Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai berupaya mewujudkan tata kelola logistik yang profesional, transparan dan bertanggung jawab, guna mendukung ketahanan pangan nasional serta memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat.
Adapun Alur Pengadaan Beras Pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dapat dilihat pada bagan I.1 Berikut Ini:
Bagan I.1
[image: ]Alur Proses Pengadaan Beras Pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai
Sumber Data: Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) 
Di Kota Dumai Tahun 2025
[bookmark: _Hlk194013770]	Berdasarkan bagan I.1 di atas, dapat diketahui bahwa alur proses pengadaan beras di Sub Divre Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Kota Dumai dimulai dengan instruksi dari Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) pusat untuk membeli beras. Setelah itu, Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) mengadakan tender dan bernegosiasi kontrak dengan calon pemasok beras. 
	Setelah perjanjian kontrak disepakati bersama dan semua dokumen pengadaan seperti Akta Notaris, Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), Nomor Induk Berusaha (NIB), Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) sudah lengkap, Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Sub Divre Kota Dumai akan menyiapkan dokumen surat pesanan. Dokumen ini mencakup detail tentang tanggal pengiriman, lokasi dan kapasitas gudang untuk pengiriman barang, beserta jenis dan kualitas barang yang wajib disediakan oleh pemasok. 
	Setelah menerima surat pesanan, pemasok atau mitra mengirimkan beras ke gudang yang telah ditentukan, sesuai dengan ketentuan yang tertera dalam kontrak. Beras yang dikirimkan akan diperiksa untuk memastikan kesesuaian dan kualitasnya memenuhi standar yang ditetapkan. Beras yang tidak memiliki dokumen lengkap atau sudah tidak memenuhi standar karena penurunan kualitas akan ditolak.
	Sebaliknya, jika beras yang dikirimkan sesuai dengan pesanan dan memenuhi standar kualitas, pihak gudang akan menggandakan tanda terima pengiriman sebagai bukti penerimaan beras. Selanjutnya, pemasok menyerahkan salinan tanda terima dan menerima pembayaran atas pengadaan beras tersebut. Pembayaran diproses oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Sub Divre di Kota Dumai melalui Bank BRI.
Adapun Data Permintaan Beras Pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) di Kota Dumai dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut:
Tabel I.2
Data Perbandingan Permintaan Beras Dengan Pengadaan Beras 
Pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai Tahun 2025
	Tahun 
	Jumlah Penduduk (Jiwa)
	Permintaan Beras (Kg)
	Pengadaan Beras Oleh Bulog (Kg)
	Surplus (Kg)

	2023
	338.064
	26.706.000
	58.546.550
	31.840.550

	2024
	343.597
	27.139.163
	193.765.400
	166.626.237

	Jumlah
	681.661
	53.845.163
	252.311.950
	198.466.787


Sumber Data: Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) 
Di Kota Dumai Tahun 2025
Berdasarkan Tabel I.2 di atas dapat diketahui bahwa pada tahun 2023 jumlah penduduk Kota Dumai tercatat sebanyak 338.064 jiwa dengan kebutuhan beras sebesar 26.706.000 kilogram. Namun, pengadaan beras yang dilakukan oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Kota Dumai mencapai 58.546.550 kilogram, sehingga terjadi surplus sebesar 31.840.550 kilogram. Jika dikonversikan ke dalam karung dengan kapasitas 50 kilogram per karung, maka pengadaan beras tahun 2023 setara dengan 1.170.931 karung, sementara kebutuhan masyarakat hanya sekitar 534.120 karung, sehingga terdapat surplus sekitar 636.811 karung beras.
Pada tahun 2024, jumlah penduduk meningkat menjadi 343.597 jiwa dengan kebutuhan beras sebesar 27.139.163 kilogram. Sementara itu, Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Kota Dumai melakukan pengadaan beras sebesar 193.765.400 kilogram, sehingga menghasilkan surplus yang jauh lebih besar, yaitu 166.626.237 kilogram. Dengan pengadaan beras per-karung 50 kilogram, maka jumlah pengadaan tahun 2024 setara dengan 3.875.308 karung, sementara kebutuhan masyarakat sekitar 542.783 karung, sehingga terdapat surplus sebesar 3.332.525 karung.
Secara keseluruhan, dalam periode 2023-2024 jumlah pengadaan beras yang dilakukan oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Kota Dumai mencapai 252.311.950 kilogram atau setara dengan 5.046.239 karung, sedangkan kebutuhan masyarakat hanya sebesar 53.845.163 kilogram atau setara dengan 1.076.903 karung. Dengan demikian, total surplus yang dihasilkan selama dua tahun tersebut mencapai 198.466.787 kilogram atau setara dengan 3.969.336 karung beras. 
Surplus yang tidak seimbang ini menimbulkan ketidakmerataan, karena pengadaan yang berlebihan berpotensi menimbulkan masalah dalam penyimpanan, kualitas beras, hingga distribusi yang tidak seimbang dengan kebutuhan nyata masyarakat Kota Dumai.
Adapun Data pengadaan beras bulanan pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) di Kota Dumai dapat dilihat pada tabel 1.3 berikut:
Tabel I.3
Data Pengadaan Beras Dalam Perbulan Pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai Tahun 2023-2024
	No
	Bulan
	Tahun 

	
	
	2023
	2024

	
	
	Pengadaan Beras (Kg)
	Pengadaan Beras (Kg)

	1.
	Januari
	9.672.550
	16.606.410

	2.
	Februari
	(Kapal Muatan Tidak Datang)
	23.709.510

	3.
	Maret
	4.795.350
	13.320.720

	4.
	April
	(Kapal Muatan Tidak Datang)
	12.523.100

	5.
	Mei
	4.848.300
	33.193.390

	6.
	Juni
	6.745.050
	22.632.670

	7.
	Juli
	4.887.550
	17.226.540

	8.
	Agustus
	9.663.550
	5.840.085

	9.
	September
	3.795.350
	5.341.075

	10.
	Oktober
	(Kapal Muatan Tidak Datang)
	12.194.920

	11.
	November
	4.385.500
	12.317.930

	12.
	Desember
	9.753.350
	18.859.050

	Jumlah
	58.546.550
	193.765.400


Sumber Data: Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) 
Di Kota Dumai Tahun 2025
	Berdasarkan tabel I.3 diatas, data pengadaan beras diukur dalam kilogram (Kg) setiap bulan untuk tahun 2023 dan 2024. Pada tahun 2023, total beras yang dibeli mencapai 58.546.550 Kg, sedangkan pada tahun 2024, ada peningkatan yang cukup besar yang mencapai 193.765.400 Kg. Pada tahun 2023 pada bulan Februari, April, dan Oktober kapal muatan tidak datang karena berbagai faktor seperti: 1) Adanya perubahan peraturan membatasi impor beras untuk menjaga keseimbangan produksi dalam negeri;  2) Cuaca buruk di perairan Indonesia bisa menghalangi kapal untuk berlabuh, juga antrean kapal yang panjang, masalah mekanis pada kapal; 3) Harga beras internasional melonjak, eksportir mungkin menahan pengiriman untuk memprioritaskan kebutuhan dalam negerinya sebelum mengirim beras ke Indonesia.
	Pada tahun 2024, pengadaan beras dilaksanakan setiap bulan tanpa hambatan. Peningkatan yang cukup besar dalam pengadaan terlihat pada bulan Mei; di tahun 2023 hanya mencapai 4.848.300 Kg, sementara di tahun 2024 melonjak menjadi 33.193.390 Kg. Demikian pula, pada bulan Juni, terjadi peningkatan yang cukup besar dari 6.745.050 Kg dan di tahun 2023 menjadi 22.632.670 Kg di tahun 2024.
	Berdasarkan hasil dari wawancara penulis dengan Bapak Riyanto Afrizal, Selaku Kepala Divisi Suplay Chain dan Pelayanan Publik (SCPP) sehubungan dengan pelaksanaan Pengadaan Beras PerBulan di Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai periode 2023-2024. Berikut adalah jawaban yang diberikan:
	“Pada tahun 2023, ada beberapa bulan di mana pengadaan beras mengalami kendala, terutama karena kapal muatan tidak tiba sesuai jadwal. Hal ini terjadi pada bulan Februari, April, dan Oktober. Keterlambatan ini berdampak cukup besar pada total pengadaan beras tahun itu. Tantangan utama adalah Adanya perubahan peraturan membatasi impor beras, Cuaca buruk di perairan Indonesia dan Harga beras internasional melonjak”.
	Berdasarkan data dan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak Riyanto Afrizal, Selaku Kepala Divisi Suplay Chain dan Pelayanan Publik (SCPP) dapat disimpulkan bahwa di tahun 2023, pengadaan beras sempat terhambat di beberapa bulan, terutama Februari, April, dan Oktober, karena kapal muatan datang terlambat. Masalah ini cukup berpengaruh pada total pengadaan beras. Penyebab utamanya adalah aturan impor yang lebih ketat, cuaca buruk di perairan Indonesia, dan naiknya harga beras di pasar internasional.
Adapun data Pengadaan Beras Dalam Negeri/DN Dan Luar Negeri/LN Pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dapat dilihat pada tabel 1.4 berikut:
Tabel I.4
Data Pengadaan Beras Dalam Negeri/DN Dan Luar Negeri/LN Pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai Tahun 2023-2024
	Keterangan 
	Jumlah Pengadaan Beras (Kg)

	
	2023
	2024

	Beras Dalam Negeri 
	Rohil 
	8.546.550,0
	11.765.400,0

	Beras Luar Negeri 
	Vietnam 
	11.000.000,0
	52.000.000,0

	
	Thailand 
	18.000.000,0
	40.000.000,0

	
	Myanmar 
	12.000.000,0
	46.000.000,0

	
	Kamboja 
	9.000.000,0
	44.000.000,0

	Total 
	58.546.550,0
	193.765.400,0


Sumber Data: Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) 
Di Kota Dumai Tahun 2025
Berdasarkan Tabel I.3 diatas, data pengadaan beras diukur dalam kilogram (Kg), untuk tahun 2023 dan 2024, yang dikelompokkan berdasarkan dalam negeri maupun luar negeri. Pada tahun 2023, total pengadaan beras mencapai 58.546.550 Kg, sementara pada tahun 2024 angka ini mengalami peningkatan yang cukup besar, mencapai 193.765.400 Kg. Beras yang diperoleh dari dalam negeri berasal dari Rohil, dengan jumlah 8.546.550 Kg pada tahun 2023 dan meningkat menjadi 11.765.400 Kg pada tahun 2024.
	Sementara itu, pengadaan beras dari luar negeri mengalami peningkatan yang cukup besar. Impor beras dari Vietnam naik dari 11.000.000 Kg pada tahun 2023 menjadi 52.000.000 Kg di tahun 2024. Thailand juga mengalami kenaikan, dari 18.000.000 Kg menjadi 40.000.000 Kg, Myanmar dari 12.000.000 Kg menjadi 46.000.000 Kg, dan Kamboja dari 9.000.000 Kg menjadi 44.000.000 Kg. Angka-angka ini menunjukkan bahwa ketergantungan pada impor beras meningkat tajam di tahun 2024 dibandingkan tahun sebelumnya, dengan peningkatan paling besar berasal dari Vietnam.
	Berdasarkan hasil dari wawancara penulis dengan Bapak Riyanto Afrizal, Selaku Kepala Divisi Suplay Chain dan Pelayanan Publik (SCPP) sehubungan dengan pelaksanaan Pengadaan Beras PerTahun di Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai periode 2023-2024. Berikut adalah jawaban yang diberikan:
	“Kami menghadapi beberapa tantangan dalam proses pengadaan beras, terutama karena harga beras yang tidak stabil. Kenaikan harga membatasi kemampuan kami untuk membeli stok yang direncanakan. Contohnya, harga beras telah naik dari Rp11.000 per Kg menjadi Rp12.000 per Kg, mengurangi jumlah yang bisa kami beli dengan anggaran yang ada. Situasi ini tidak hanya menghambat target pengadaan kami, tetapi juga berpotensi memengaruhi ketersediaan stok beras di Kota Dumai. Jika harga terus meningkat, daya beli Peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) akan semakin menurun, yang kemungkinan berdampak pada stabilitas pasokan beras bagi Masyarakat”.
Berdasarkan data dan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak Riyanto Afrizal, Selaku Kepala Divisi Suplay Chain dan Pelayanan Publik (SCPP) dapat disimpulkan diketahui bahwa Harga beras yang naik turun jadi tantangan besar dalam pengadaan beras. Kenaikan harga bikin Bulog sulit membeli stok sesuai rencana karena anggarannya terbatas. Akibatnya, target pengadaan terganggu dan bisa berdampak pada ketersediaan beras di Kota Dumai. Kalau harga terus naik, daya beli Bulog bakal makin lemah, yang bisa mengganggu stabilitas pasokan beras untuk masyarakat. 
[bookmark: _Hlk195855594]	Menyadari pentingnya Peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Dalam Pengadaan Beras Di Kota Dumai yang mempengaruhi uraian diatas. Maka peneliti merasa tertatrik untuk melakukan penelitian dengan judul "PERAN PERUM BULOG DALAM PENGADAAN BERAS DI KOTA DUMAI”.
B. Perumusan Masalah 
1. [bookmark: _Hlk195855642]Masih Ditemukan Ketidakmerataan Dalam Pengadaan Beras Pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai.
2. Masih Ditemukan ketidakstabilan Harga Beras Pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. [bookmark: _Hlk195855741]Untuk Mengetahui “Peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Dalam Pengadaan Beras Di Kota Dumai”.
b. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung Dan Penghambat “Peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Dalam Pengadaan Beras Di Kota Dumai”.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai bahan masukan dan dapat memberikan informasi bagi Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) dalam pengadaan beras di Kota Dumai. 
b. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan pemahaman bagi penulis tentang pengadaan beras di Kota Dumai.
c. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi peneliti lainnya yang membahas permasalahan yang sama.

	BAB II
TELAAH PUSTAKA
A. Kerangka Teori
Banyak juga para ahli yang telah mengungkapkan apa dan bagaimana melihat Peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Dalam Pengadaan Beras Di Kota Dumai. Berikut ini merupakan definisi sudut pandang dalam pengertian menurut Para Ahli :
1. Konsep Peran
	Menurut Sarwono, peran adalah suatu kerangka yang menyatukan berbagai pandangan, arah, dan area studi. Walaupun konsep ini berasal dari dan masih penting dalam sosiologi dan antropologi, cakupannya tidak terbatas hanya pada psikologi (Sarwono, 2014).
Menurut Abdilsyani, peran adalah tingkah laku seseorang dengan cara tertentu dalam upaya menjalankan hak dan tanggung jawab sesuai dengan status yang dimilikinya, dan seseorang bisa dikatakan berperan jika ia telah melaksanakan hak serta kewajiban sesuai status sosialnya di masyarakat. Masyarakat berpendapat bahwa peran adalah sisi dinamis dari kedudukan (status) jika seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dan menjalankan sebuah peran (Edy Suhardono, 2018).
Menurut Koentjaraningrat, peran adalah tingkah laku individu yang berhubungan dengan kedudukan tertentu. Maka dari itu, konsep peran mengacu pada pola tindakan yang diharapkan dari seseorang yang memiliki status atau jabatan tertentu dalam organisasi atau sistem. Berdasarkan pengertian ini, bisa disimpulkan bahwa peran adalah sikap atau perilaku yang diharapkan oleh individu atau kelompok kepada seseorang yang mempunyai status atau posisi tertentu dalam organisasi atau sistem (Koentjaraningrat, 2005).
Setiap orang dalam hidupnya memiliki tugas dan kedudukan dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat. Dalam menjalankan tugasnya, setiap orang punya cara atau sikap yang berbeda. Hal ini sangat dipengaruhi oleh latar belakang sosialnya. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, pengertian peran dijelaskan sebagai berikut:
Peran adalah tokoh yang diumpamakan dalam sandiwara, bisa pemain sandiwara atau pemain utama. Peran adalah bagian yang dimainkan oleh seorang pemain dalam sandiwara, ia berusaha bermain sebaik mungkin dalam semua peran yang diberikan.
Mengenai peran ini, Horoepoetri,     Arimbi     dan     Santosa, mengemukakan beberapa dimensi peran sebagai berikut :
1. Peran sebagai suatu kebijakan. Pendukung pandangan ini beranggapan bahwa peran merupakan kebijakan yang tepat dan baik untuk dijalankan.
2. Peran sebagai strategi. Pendukung paham ini menyatakan bahwa peran merupakan strategi untuk meraih dukungan dari masyarakat (dukungan publik). Pendapat ini didasari pada suatu pemahaman bahwa keputusan dan kepedulian masyarakat pada setiap tingkatan keputusan terdokumentasi dengan baik, maka keputusan tersebut memiliki kredibilitas.
3. Peran sebagai alat komunikasi. Peran dimanfaatkan sebagai instrumen atau alat untuk mendapatkan masukan berupa informasi dalam proses pengambilan keputusan. Pandangan ini didasarkan pada suatu pemikiran bahwa pemerintah dirancang untuk melayani masyarakat, sehingga pandangan dan preferensi dari masyarakat tersebut adalah masukan yang berharga, guna mewujudkan keputusan yang responsif dan bertanggung jawab.
4. Peran sebagai alat penyelesaian sengketa. Peran dimanfaatkan sebagai suatu cara untuk mengurangi dan meredam konflik melalui usaha pencapaian kesepakatan dari pendapat-pendapat yang ada. Asumsi yang mendasari pandangan ini adalah bertukar pikiran dan pandangan dapat meningkatkan pengertian dan toleransi serta mengurangi rasa tidak percaya dan prasangka.
5. Peran sebagai terapi. Menurut pandangan ini, peran dilakukan sebagai upaya "mengobati" masalah-masalah psikologis masyarakat seperti halnya perasaan tidak berdaya (sense of powerlessness), tidak percaya diri dan perasaan bahwa diri mereka bukan komponen penting dalam masyarakat (Arimbi, 2024).
Menurut Damsar, Peran juga bisa dianggap sebagai seni, sebab adalah sebuah keahlian dan kepandaian individu dalam mengekspresikan ide, perasaan, dan kemauan yang berhubungan dengan kewajiban serta fungsi ketika memainkan peran sebagai seniman (Damsar, 2011).
 Menurut Merton (pada Raho Bernard), peran adalah tingkah laku yang diharapkan oleh masyarakat dari seseorang dengan kedudukan tertentu. Linton berpendapat bahwa setiap orang dalam masyarakat punya banyak status. Maka, setiap orang juga memiliki banyak peran (Raho, 2021).
Menurut Jim Ife & Frank Tesoriero, peran pengembang masyarakat yaitu meningkatkan kemampuan pelaku masyarakat agar bisa mengorganisir dan memutuskan sendiri langkah-langkah yang dibutuhkan untuk memperbaiki kondisi usaha mereka. Pengembangan masyarakat dibagi menjadi (empat) kategori, yaitu: 
1. Peran Fasilitator
Peran fasilitator yaitu berperan untuk memfasilitasi, menguatkan, mengakui, serta menghargai kontribusi dan pekerjaan yang ada pada individu maupun kelompok guna meningkatkan produktivitas. Peran fasilitas memiliki tujuh peran khusus, yaitu: animasi sosial; mediasi serta negosiasi; memberikan dukungan; membentuk kesepakatan; fasilitator kelompok; pemanfaatan sumber daya; mengorganisasi. 
2. Peran Edukasional 
Fungsi edukasional yakni membantu kelancaran proses peningkatan produktivitas serta ikut andil dalam memberikan saran demi meningkatkan pengetahuan, keahlian, dan pengalaman bagi individu atau kelompok. Peran edukasi ini mencakup: meningkatkan kewaspadaan; memberikan informasi; pelatihan; dan mengonfrontasi.
3. Peran Representasi 
Fungsi representasi adalah tugas pemerintah dalam berinteraksi dengan pihak luar untuk mencapai tujuan yang menguntungkan. peran representasi terbagi menjadi enam: mendapatkan berbagai sumber daya; pembelaan; pemanfaatan media; hubungan masyarakat serta presentasi publik; jaringan kerja; dan berbagi ilmu serta pengalaman. 
4. Peran Teknis 
Peran teknis adalah keahlian staf dalam mengumpulkan dan menganalisis data, keahlian memakai komputer, kemampuan menyampaikan presentasi, manajemen juga pengendalian keuangan, serta melakukan penilaian kebutuhan untuk pengembangan potensi individu atau kelompok. Peran teknis terdiri dari: pengumpulan dan analisis data; pemakaian komputer; penyampaian presentasi lisan dan tulisan; serta mengendalikan serta mengelola keuangan (JIM IFE, 2024).
Menurut Sondang P. Siagian, Peran itu kedudukan yang diberikan kepada seseorang dalam upaya meraih sasaran (Siahaya, 2016).
Menurut Awaludin dan Ramdani, Peran adalah istilah yang merujuk pada apa yang dikerjakan oleh individu atau lembaga maupun organisasi. Sebuah organisasi pada umumnya menentukan tugas-tugas yang harus mereka laksanakan. Ada dua macam fungsi: fungsi yang diharap dan fungsi yang dilakukan. Ada beberapa hal yang bisa menunjang atau menghambat pelaksanaan peran tersebut (Koentjaraningrat, 2005).
Menurut Rauf dalam bukunya “Lembaga Kemasyarakatan Indonesia” memberi definisi peran sebagai gabungan fungsi, sisi dinamis dari sebuah kedudukan (status), sehingga juga bisa dimaknai sebagai kewajiban karena kedudukan akan selalu diikuti dengan tugas-tugas dari status itu (Rahyunir Rauf, 2015).
Pembagian peran menurut Soekanto,  ada 3 macam, yaitu:
1. Peran Aktif
Peran aktif adalah tugas yang diberikan oleh anggota kelompok karena posisinya dalam kelompok, yang menunjukkan aktivitas kelompok, contohnya pengurus, pejabat, dan lain-lain.
2. Peran Partisipatif
Peran partisipatif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok kepada kelompoknya, yaitu memberikan kontribusi yang sangat bermanfaat bagi kelompok itu.
3. Peran Pasif
Peran pasif adalah sumbangsih anggota kelompok yang bersifat pasif, di mana anggota kelompok menahan diri demi memberi kesempatan kepada fungsi-fungsi lain dalam kelompok agar berjalan dengan baik (Gross, 1958).
	Menurut Kozier, peran yaitu kumpulan perilaku yang diharapkan orang lain pada seseorang berdasarkan posisinya. Peran dipengaruhi oleh kondisi sosial, baik dari lingkungan internal maupun eksternal, dan cenderung stabil. Peran adalah bentuk perilaku yang diharapkan seseorang dalam situasi sosial tertentu (Gross, 1958). 
Biddle dan Thomas, mengelompokkan lima ciri mengenai sikap berdasarkan perannya, yaitu:
1) Ekspektasi tentang peran
Ekspektasi tentang peran adalah keinginan orang lain tentang sikap yang pantas, yang sepatutnya ditunjukkan oleh seseorang yang memegang peran tertentu. Ekspektasi tentang perilaku ini bisa berlaku umum, bisa jadi adalah keinginan dari sekelompok orang saja, bahkan juga bisa merupakan harapan dari satu orang tertentu.
2) Norma Secord dan Backman
Berpendapat bahwa, norma hanya merupakan salah satu bentuk ekspektasi. Secord dan Backman membagi jenis- jenis ekspektasi sebagai berikut : a). Ekspektasi yang sifatnya meramalkan (anticipatory), yakni harapan tentang suatu perilaku yang akan terjadi. b). adalah keharusan- keharusan yang melekat pada suatu peran.
3) Wujud perilaku dalam peran (Performance)
Peran terwujud dalam perilaku oleh aktor. Wujud perilaku dalam peran ini nyata dan beragam, berbeda- beda dari satu aktor ke aktor yang lain. Perbedaan tersebut dalam teori peran dianggap normal dan tidak terbatas. Teori peran tidak cenderung mengklasifikasikan istilah- istilahnya menurut perilaku khusus, melainkan berdasarkan pengklasifikasiannya pada sifat dasar dari perilaku dan tujuannya (motivasinya).
4) Penilaian (evaluation) dan sanksi (sanction)
Biddle dan Thomas berpendapat bahwa antara penilaian dan sanksi didasarkan pada ekspektasi masyarakat (orang lain) tentang norma. Penilaian peran dalam teori peran adalah  kesan baik atau buruk yang diberikan oleh masyarakat berdasarkan norma yang berlaku terhadap suatu perilaku yang dilakukan oleh aktor. Sementara sanksi yang dimaksud adalah upaya yang dilakukan seorang aktor dalam mempertahankan suatu nilai positif atau agar perwujudan peran diubah sedemikian rupa sehingga hal yang mulanya dinilai buruk berubah menjadi baik.
5) Kedudukan dan Perilaku Orang Dalam Peran
Kedudukan adalah kumpulan orang yang secara bersama- sama (kolektif) diakui bedanya dari kelompok- kelompok yang lain berdasarkan sifat- sifat yang mereka miliki bersama, perilaku yang sama- sama mereka lakukan, dan reaksi orang-orang lain terhadap mereka bersama (Sarwono, 2014).
	Menurut Tohirin, peran adalah seluruh tindakan yang perlu dijalankan seseorang saat menjalankan tugasnya. Sementara itu, Idianto Muin mendefinisikan peran sebagai pelaksanaan hak serta kewajiban seseorang sesuai dengan kedudukan sosialnya. Konsep dasar teori peran ini berasal dari dunia teater, di mana aktor dan aktris berperan sesuai dengan harapan penonton. Peran sendiri muncul dari pola pergaulan hidup. Maka dari itu, peran menentukan tindakan apa yang akan dilakukan serta kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat sekitarnya (Soerjono Soekanto, 2000).
	Menurut Berry,D, Peran mengacu pada serangkaian ekspektasi yang melekat pada individu atau sekelompok orang yang berada dalam posisi atau status sosial tertentu. Harapan ini bisa muncul dari masyarakat atau kelompok yang bersangkutan(David, 2003).
	Menurut Abu Ahmadi, Peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi  sosialnya (Soerjono Soekanto, 2000).
	Menurut Soerjono Soekanto, Peran yang ada pada seseorang mesti dibedakan dengan kedudukan dalam pergaulan bermasyarakat. Kedudukan seseorang di masyarakat adalah unsur yang statis, yang memperlihatkan tempat individu dalam struktur masyarakat. Peran lebih menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri, dan juga suatu proses. Jadi, seseorang menempati suatu kedudukan dalam masyarakat serta menjalankan suatu peran. Suatu peran mencakup tiga hal yaitu:
1. Peran meliputi norma-norma yang terkait dengan kedudukan atau posisi seseorang dalam masyarakat. Peran dalam pengertian ini adalah himpunan aturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan bermasyarakat.
2. Peran merupakan suatu konsep mengenai apa yang dapat dilakukan oleh individu di masyarakat sebagai suatu organisasi.
3. Peran juga bisa disebut sebagai tingkah laku individu yang penting bagi struktur sosial Masyarakat (Soerjono Soekanto, 2000).
Menurut Horton dan Hunt, peran ialah tindakan yang diharapkan dari individu yang punya kedudukan tertentu. Berbagai peran yang saling berkaitan pada satu status ini oleh Merton disebut perangkat peran (Raho, 2021).
	Menurut Kahn dkk, Teori Peran menekankan sifat individu sebagai aktor sosial yang mempelajari perilaku yang sesuai dengan posisi yang dimilikinya di lingkungan kerja serta masyarakat (Kahn, 1981).
	Menurut David Beery, peran diartikan sebagai himpunan harapan-harapan yang dibebankan pada individu atau kelompok yang menduduki posisi sosial tertentu (David, 2003).
	Menurut Bruce B. Biddle dan Edwin J. Thomas, Konsep "peran" adalah penjelasan dalam ilmu sosial, yaitu fungsi yang diemban individu saat berada di posisi tertentu dalam struktur sosial. Dalam kehidupan sehari-hari, memainkan peran berarti menduduki posisi sosial dalam masyarakat, di mana individu dan institusi sosial harus mengikuti skenario, berupa norma, tuntutan, dan aturan sosial (Bruce J Biddle, 1966).
[bookmark: _Hlk195855486]Menurut Soerjono Soekanto, Peran adalah bagian dari tindakan status (posisi), yang menunjukkan bagaimana seseorang dengan status tertentu berperilaku atau bertindak, memenuhi hak dan tanggung jawab yang terkait dengan status tersebut. Singkatnya, seseorang memainkan sebuah peran ketika mereka melakukan tugas dan mendapatkan manfaat dari status mereka (Soerjono Soekanto, 2000).
	Peter Warsley, memaknai peran sebagai serangkaian piranti yang dirancang sosiolog untuk mengurai hubungan yang rumit. Lalu Abu Ahmadi, peran adalah rangkaian ekspektasi manusia tentang bagaimana individu harus bertindak dan berperilaku dalam kondisi tertentu, berdasar status dan fungsi sosialnya (Hadikusumo, Hartono worsley, 1991).
2. Konsep Pengadaan

Menurut Siahaya, Pengadaan adalah pusat laba, karena terlibat langsung dalam proses produksi dan kegiatan operasional yang menentukan biaya produksi serta hasil kinerja dan menentukan keuntungan perusahaan (Siahaya, 2016).
Menurut Abdulkadir Muhammad, Perjanjian jual beli bisa selesai apabila penjual dan pembeli telah menyelesaikan tugasnya masing-masing, sesuai dengan apa yang telah disetujui bersama. Berikut beberapa hal yang bisa mengakhiri perjanjian jual beli, antara lain:
1) Semua kewajiban tiap pihak sudah selesai.
2) Kedua belah pihak setuju untuk menghentikan perjanjian.
3) Pengakhiran perjanjian oleh salah satu pihak.
4) Pemberian hak dari para pihak dalam perjanjian.
5) Ketidakmungkinan secara fisik.
6) Pembatalan oleh satu pihak (Muhammad, 2013).
	Menurut Bartono dan Ruffino, Pembelian bahan mentah mesti berlandaskan tujuan pengadaan yang spesifik untuk menunjang produksi, yang mana dibutuhkan:
1) 	Spesifikasi bahan yang dibutuhkan.
2) 	Pengidentifikasian bahan.
3) 	Pengelompokan barang berdasarkan jenisnya.
4) 	Keberlanjutan yang adalah sebuah keharusan.
5) 	Pencatatan persediaan secara berkala untuk memantau arus barang 	masuk dan keluar serta harga atau nilai keuangannya.
6) 	Andil dari pihak purchasing (pembelian) dan vendor untuk 	mewujudkannya (I Wayan Pande Aditya, 2022).
3. Konsep Beras
Menurut Arifin, Beras merupakan hasil pertanian yang paling sering dimakan oleh penduduk Indonesia. Kecukupan pasokan nasi adalah salah satu kewajiban utama pemerintah sesuai dengan Undang-Undang No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan, di mana Pasal 12 Ayat 2 menyebutkan bahwa “ketersediaan pangan termasuk beras merupakan tanggung jawab Pemerintah Daerah dan Pemerintah Pusat”. Beras juga termasuk dalam empat produk pangan yang diutamakan pemerintah, selain gula, kedelai, dan jagung, untuk menjaga ketahanan pangan, sehingga memenuhi kebutuhan terhadap permintaan nasi adalah sangat krusial untuk diperhatikan (Bustanul Arifin, 2020).
B. Operasional Variabel Penelitian	
Setiap proyek riset sudah pasti ada variabel riset. Variabel-variabel ini merupakan konsep yang nilainya mau dipahami oleh peneliti. Banyak variabel dalam riset bersifat abstrak, yang berarti wujud dan cara ukurnya tidak langsung terlihat jelas. Proses memberikan definisi dan mengukur variabel dikenal sebagai operasionalisasi variabel. Dalam riset yang fokus pada Peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai, operasionalisasi variabel sangat penting demi pemahaman yang lebih dalam tentang efektivitas peran dalam struktur pemerintahan. Konsep-konsep utama yang dipakai dalam riset ini dijabarkan di bawah ini:
1. Peran
Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status. Seseorang yang telah melaksanakan hak dan kewajiban, berarti telah menjalankan suatu peran. Peran menurut   pendapat   Kozier Barbara adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai  dengan  kedudukannya dalam suatu sistem.


2. Pengadaan Beras
Pengadaan berperan sebagai proses penentuan secara sistematik terhadap, apa (spesifikasi, kualitas), kapan (jadwal, delivery time), bagaimana (sumber sistem) dan berapa (kuantitas) untuk mengadakan barang dan jasa dari sumber Pengadaan sampai ke tempat tujuan, sesuai kualitas dan kuantitas, biaya yang optimal dan waktu suplai yang wajar untuk memenuhi kebutuhan Pelanggan dan Pengguna. 
Sedangkan Beras merupakan produk pertanian yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat di Indonesia. Ketersediaan beras yang cukup merupakan salah satu tugas pokok pemerintah sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan, di mana pada Pasal 12 Ayat 2 menyatakan bahwa “ketersediaan pangan termasuk beras merupakan tanggung jawab Pemerintah Daerah maupun Pemerintah Pusat”.
3. Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG)
Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) adalah Badan Usaha Milik Negara yang berdiri pada tanggal 21 Januari 2003. Pendiriannya berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2003 tentang Pendirian Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2003 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2003 tentang Pendirian Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG). Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun 2003 yang merupakan Anggaran Dasar Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) tersebut kemudian diubah kembali menjadi PP Nomor 13 Tahun 2016 tentang Perum BULOG. 
[bookmark: _Hlk195855923]	Peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) dalam Pengadaan Beras di Kota Dumai ini bisa dilihat dari 4 (Empat) indikator menurut Jim Ife & Frank Tesoriero (2024), yaitu:
1. Peran Fasilitator
Peran fasilitator adalah yang berkaitan dengan stimulasi dan penunjang pengembangan instansi. Pegawai dapat memakai beragam teknik untuk memudahkan sebuah proses, yang secara efektif menjadi alat yang mempercepat aksi dan membantu kelancaran proses. 
Peran fasilitator dalam penelitian ini adalah Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) yang berfungsi sebagai fasilitator dalam pengadaan beras dengan menjembatani petani, pemasok, dan pihak pemerintah dalam rantai pasok beras. Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai memastikan ketersediaan stok beras bersama mitra kerja pengadaan (MKP) serta berkoordinasi dengan pemasok dalam dan luar negeri agar ketersediaan stok beras selalu ada.
		Untuk melihat peran fasilitator dalam penelitian ini, ada 3 (Tiga) sub Indikator:
a. Adanya Kemudahan Informasi mengenai proses pengadaan beras yang diberikan oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai mudah dipahami.
b. Adanya Koordinasi antara Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai berjalan baik dalam mendukung kelancaran pengadaan beras.
c. Adanya peran aktif Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dalam memastikan ketersediaan stok beras melalui kerja sama dengan berbagai pihak terkait (JIM IFE, 2024).
2. Peran Edukasional
Peran edukasional adalah membutuhkan pegawai untuk mengambil lebih banyak peran aktif dalam menata agenda. Pegawai tidaklah hanya membantu sebuah proses panjang namun ia benar-benar memiliki satu masukan positif yang terarah sebagai sebuah hasil dari pengetahuan,keterampilan dan pengalamannya.
Peran edukasional dalam penelitian ini adalah peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dalam memberikan edukasi kepada petani dan mitra kerja terkait standar kualitas beras, cara pengadaan, dan Harga Pembelian Pemerintah (HPP). Selain itu, Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) turut memberi informasi kepada masyarakat tentang program bantuan sosial seperti Bansos Beras (RASTRA).
		Untuk melihat peran edukasional dalam penelitian ini, ada 3 (Tiga) sub Indikator:
a. Adanya informasi yang diberikan oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai mengenai pasokan beras mudah dipahami oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai.
b. Adanya kebijakan pemerintah terkait pengadaan beras disampaikan secara jelas oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai.
c. Adanya Informasi yang diberikan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai Kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai mengenai ketersediaan stok beras di Kota Dumai (JIM IFE, 2024).
3. Peran Representasi
	Peran representasi digunakan untuk menunjukkan berbagai peran seorang pegawai dalam berinteraksi dengan pihak luar demi kepentingan, atau agar bermanfaat bagi instansi.
Peran representasi dalam penelitian ini adalah Sebagai BUMN yang bergerak dalam bidang ketahanan pangan, Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai berperan sebagai wakil pemerintah dalam menjaga stabilitas pasokan dan harga beras. Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) melakukan kerja sama dengan pihak eksternal seperti, media massa, serta jaringan distribusi untuk menjamin keterjangkauan beras bagi masyarakat.
		Untuk melihat peran representasi dalam penelitian ini, ada 3 (Tiga) sub Indikator:
a. Adanya kerja sama yang baik Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dengan pihak pemasok, media massa, dan jaringan distribusi dalam pengadaan beras.
b. Adanya peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai sebagai perwakilan pemerintah dengan baik untuk menjaga pasokan dan harga beras.
c. Adanya kemudahan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dalam mendapatkan informasi terkait distribusi dan ketersediaan beras dari Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai (JIM IFE, 2024).
4. Peran Teknis
	Peran teknis adalah proses pengembangan instansi yang melibatkan aplikasi berbagai keterampilan teknis dengan pendekatan teknologi.
Peran teknis dalam penelitian ini adalah Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai memiliki peran teknis dalam pengelolaan data pengadaan beras, termasuk pengumpulan dan analisis data pasokan serta harga beras. Selain itu, Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) menggunakan teknologi untuk memantau distribusi beras dan mengontrol ketersediaan stok beras di gudang dalam proses pengadaan dan penyaluran beras di Kota Dumai.
		Untuk melihat peran teknis dalam penelitian ini, ada 3 (Tiga) sub Indikator:
a. Adanya teknologi yang digunakan oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai membantu memantau kelancaran distribusi beras dengan baik.
b. Adanya pengawasan stok beras di gudang dilakukan secara rutin oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai.
c. Adanya data pengadaan dan pasokan beras yang dikelola oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dapat dipercaya (JIM IFE, 2024).	
Berikutnya, untuk mengukur penilaian terhadap variabel Peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Dalam Pengadaan Beras Di Kota Dumai, berdasarkan beberapa sub indikator di atas, maka penulis memberikan penilaian sebagai berikut:
Baik (B) diberi skor			: 3
Cukup Baik (CB) diberi skor		: 2
Tidak Baik (TB) diberi skor		: 1



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) yang beroperasi di Kota Dumai, tepatnya beralamat di Jalan Jenderal Sudirman No. 53, Kota Dumai, yang merupakan tempat dimana proses studi yang digunakan untuk                               memperoleh pemecahan masalah dalam penelitian yang akan berlangsung. 
Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) yang merupakan salah satu badan BUMN yang dikelola oleh Badan Urusan Logistik (BULOG) guna memastikan ketersediaan stok beras serta mendukung program-program pemerintah dalam stabilisasi harga pangan melalui mekanisme pengadaan, penyaluran, dan cadangan beras pemerintah yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat serta keberlanjutan sistem logistik pangan nasional.
Adapun alasan penulis mengambil lokasi penelitian ini karena: 1). Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai merupakan Perusahaan Umum yang memliki tugas dari pemerintah untuk menjamin pengadaan, penyaluran Beras dan menjaga stabilitas harga komoditas pangan nasional. 2). Penulis melihat Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dalam melaksanakan program pengadaan beras belum terealisasikan dengan baik, serta masih belum belum optimalnya peran pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai, khususnya terkait pencapaian peran dan pengadaan. Inilah Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai:
B. Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono, Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diambil untuk dijadikan sampel dan dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013) . 
Menurut Sugiyono, sampel adalah elemen populasi yang terpilih dengan harapan hasil tersebut dapat merefleksikan semua karakteristik yang ada. Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Dumai (DKPP) yang berjumlah 37 Orang. Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan metode Sampling Jenuh (Sugiyono, 2013).
Menurut Pasalong, Sampling Jenuh adalah teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel karena jumlahnya sedikit. Selanjutnya untuk melihat lebih jelas terhadap jumlah populasi dan sampel penelitian yang berada Pada    Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai (Pasolong, 2020). Dapat dilihat pada tabel III.1 berikut:
Tabel III. 1
[bookmark: _Hlk193636713]Jumlah Populasi dan Sampel Pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai 
	No.
	Sub Populasi
	Populasi
(Orang)
	Sampel
(Orang)
	Persentase (%)

	1.
	Pemimpin Cabang
	1
	1
	100%

	2.
	Asisten Manajer
	4
	4
	100%

	3.
	Sales Asisten Kantor Cabang
	1
	1
	100%

	4.
	Kepala Gudang
	1
	1
	100%

	5.
	Pegawai
	6
	6
	100%

	6.
	Honorer
	12
	12
	100%

	7.
	Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Dumai
	12
	12
	100%

	Jumlah
	37
	37
	100%


Sumber Data: Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) 
Di Kota Dumai Tahun 2025
C. Jenis Data 
Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini yang dilakukan pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai untuk mendapatkan informasi yang jelas dan akurat maka yang diperlukan sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah sumber data yang didapatkan langsung kepada pengumpul data. Data primer merupakan data inti yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah. Pengumpulan Dari pengertian tersebut, maka penulis mengambil berupa data yang berkaitan dengan Peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG). Adapun data yang dimaksud yaitu.
a. [bookmark: _Hlk195855884]Peran Fasilitator.
b. Peran Edukasional.
c. Peran Representasi.
d. Peran Teknis (Sugiyono, 2013).
2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang tidak langsung data penelitian yang diperoleh tidak berhubungan langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data tersebut diantaranya :
a. Sejarah Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai.
b. Keadaan dan komposisi pegawai Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai
c. Struktur Organisasi dan Rincian Tugas Pokok Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai.
d. Sarana dan Prasarana Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai (Sugiyono, 2013).
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini yang dilakukan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data antara lain :
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, dan tersusun secara teratur di berbagai proses bioliogis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan yang sudah dilakukan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala alam dan apabila responden yang akan diamati tidak terlalu besar ataupun dapat dimengerti oleh responden (Sugiyono, 2013).
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan bagaimana harus dikerjakan nya (Sugiyono, 2013).
3. Angket (Kuesioner)
[bookmark: _Hlk192931672]Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan tertulis ataupun tidak tertulis kepada responden untuk dijawabnya sebagai bukti. Teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang diukur dan mengetahui apa yang diharapkan dari responden tersebut (Sugiyono, 2013).


4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang berlalu berbentuk gambar, foto, sketsa dan lain lain, Dokumentasi merupakan pelengkap dari pengguna metode observasi dan wawancara (Sugiyono, 2013).
E. Analisa Data 
[bookmark: _Hlk195856944]Analisa data merupakan suatu proses atau upaya pengolahan data menjadi sebuah informasi baru agar karakteristik data menjadi lebih mudah dimengerti. Setelah data yang diperlukan terkumpul maka selanjutnya akan dilakukan pengelompokan data sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan. Selanjutnya data tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapi dengan uraian penjelasan. Pelaksanaan data akan dilakukan secara Statistik Deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
Adapun teknik pengukuran penulis menggunakan Rating Scale (Skala Penelitian). Menurut Sugiyono (2013), yaitu data mentah yang di dapat berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kuantitatif. Dimana setiap item jawaban dari setiap pernyataan diberi skor, maka penilaian jawaban kuisioner (angket) digolongkan dalam tiga skor yaitu: Baik (B) = 3 skor, Cukup Baik (CB) = 2 skor, Tidak Baik (TB) = 1 skor yaitu sebagai berikut:
1. Pengukuran untuk setiap indikator penelitian: 
		Untuk menentukan kategori terhadap setiap indikator penelitian ditentukan dengan rumusan yang dikemukakan oleh Lind (Zulganef, 2013). Maka langkah awalnya yatu menghitung skor tertinggi dan skor terendah: 
a. Skor tertinggi		: 3 x 3 x 37 = 333
b. Skor terendah	: 1 x 3 x 37 = 111
		Selanjutnya menentukan interval kelas (i) menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Lind (Zulganef, 2013) yaitu: 
Rumus : i = 
Keterangan : 
I  = interval
H = nilai data tertinggi 
L = nilai data terendah 
K = jumlah kelas 
		Berdasarkan rumus tersebut maka dapat ditentukan interval skor sebagai berikut: 
interval = 
interval =  =  = 74
		Maka penentuan skor untuk setiap indikator dalam penelitian ini akan dianalisis berdasarkan skor sebagai berikut : 


	Kategori
	Interval Kelas 

	Baik
	260 - 333

	Cukup Baik
	186 - 259

	Tidak Baik
	111 - 185


	Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat dilihat kriteria skor dengan kontinum berikut ini :33,33%        (TB)            55,55%        (CB)           77,77%         (B)          100%
111             (TB)             185             (CB)             259             (B)           333

2. Pengukuran Variabel Penelitian 
Untuk melihat kategori seluruh indikator penelitian, digunakan rumus yang dikemukakan oleh Lind (Zulganef, 2013), langkah pertama adalah menghitung skor tertinggi dan terendah sebagai berikut:
a. Skor tertinggi			: 3 x 12 x 37 = 1.332
b. Skor terendah 	: 1 x 12 x 37 = 444
			Selanjutnya menentukan interval kelas (i) menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Lind (Zulganef, 2013) yaitu:	
Rumus : i = 
Keterangan : 
I  = interval
H = nilai data tertinggi 
L = nilai data terendah 
K = jumlah kelas 
		Berdasarkan rumus tersebut maka dapat ditentukan interval skor sebagai berikut: 
interval = 
interval =  =  = 296
		Maka penentuan skor untuk setiap indikator dalam penelitian ini akan dianalisis berdasarkan skor sebagai berikut : 
	Kategori
	Interval Kelas 

	Baik
	1.037 – 1.332

	Cukup Baik
	741 – 1.036

	Tidak Baik
	444 - 740


			 Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat dilihat kriteria skor dengan kontinum berikut ini :33,33%        (TB)            55,55%        (CB)           77,77%         (B)          100%
444             (TB)            740             (CB)           1.036           (B)          1.332

[bookmark: _Hlk196851435]








BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai
Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) ialah Badan Usaha Milik Negara yang berdiri pada tanggal 21 Januari 2003. Pembentukannya berlandaskan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2003 mengenai Pendirian Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG), seperti yang telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2003 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2003 mengenai Pendirian Perusahaan Umum (Perum) BULOG. Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun 2003 yang adalah Anggaran Dasar Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) tersebut kemudian diubah lagi menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2016 mengenai Perum BULOG.
Pembentukan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) tidak lepas dari keberadaan lembaga sebelumnya yakni Badan Urusan Logistik (BULOG). Sebab, Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) merupakan hasil peralihan kelembagaan atau perubahan status hukum Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND) menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam bentuk Perusahaan Umum (Perum).
Perubahan status badan hukum Badan Urusan Logistik (BULOG) juga memengaruhi alur koordinasi vertikal yang mulanya berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Presiden RI menjadi di bawah koordinasi Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Lembaga Kementerian teknis lainnya.
Lokasi penelitian ini dilakukan di Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) yang beroperasi di Kota Dumai, tepatnya beralamat di Jalan Jenderal Sudirman No. 53, Kota Dumai, yang merupakan tempat dimana proses studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah dalam penelitian yang akan berlangsung. 
Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) yang merupakan salah satu wilayah strategis dalam rantai pasok beras yang dikelola oleh Badan Urusan Logistik (BULOG) guna memastikan ketersediaan stok beras yang cukup bagi masyarakat serta mendukung program-program pemerintah dalam stabilisasi harga pangan melalui mekanisme pengadaan, penyaluran, dan cadangan beras pemerintah yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat serta keberlanjutan sistem logistik pangan nasional.
Visi
Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) adalah “Menjadi Perusahaan Terdepan Dan Terpercaya Dalam Mendukung Terwujudnya Kedaulatan Pangan”.

Misi
Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG):
1) Menjalankan bisnis logistik pangan pokok, dengan fokus melayani masyarakat.
2) Menerapkan praktik manajemen yang unggul, didukung oleh sumber daya manusia profesional, teknologi modern, dan sistem yang terintegrasi.
3) Menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik, seraya terus melakukan peningkatan.
4) Menjamin ketersediaan, keterjangkauan, dan stabilitas harga bahan pangan pokok. 
B. Keadaan Dan Komposisi Pegawai Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai
Agar pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi dapat berjalan secara optimal, dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang profesional dan bertanggung jawab. Perusahaan Umum (PERUM) Badan Uurusan Logistik (BULOG) memiliki SDM yang terdiri dari Pegawai serta Honorer yang mendukung operasional lembaga tersebut.
Berikut ini penjelasan tentang keadaan dan komposisi pegawai yang berada di Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai.
1. Keadaan dan Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin
Di dalam struktur organisasi, manusia adalah faktor kunci penentu kesuksesan pencapaian sasaran yang telah dirumuskan. Oleh karena itu, setiap individu di dalam organisasi diharapkan selalu memiliki komitmen, rasa tanggung jawab, serta kesadaran tinggi dalam menjalankan tugas-tugas yang telah diberikan. Namun, pelaksanaan pekerjaan di dalam organisasi seringkali melibatkan peran laki-laki dan perempuan, dengan karakteristik pekerjaan yang umumnya bervariasi antar keduanya.
Untuk mengetahui lebih rinci mengenai keadaan dan komposisi pegawai di Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai berdasarkan Jenis Kelamin, bisa dilihat pada tabel IV.1 berikut:
	[bookmark: _Hlk200347147]Tabel IV. 1
Keadaan Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin

	No.
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase (%)

	1.
	Laki-Laki
	19
	76,00

	2.
	Perempuan
	6
	24,00

	Jumlah
	25
	100


Sumber Data: Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) 
Di Kota Dumai Tahun 2025
Berdasarkan Tabel IV.1 di atas dapat diketahui bahwa, jumlah pegawai berdasarkan jenis kelamin laki-laki yang bekerja di Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Kota Dumai sebanyak 19 orang dengan persentase 76,00%. Sedangkan pegawai berdasarkan jenis kelamin perempuan berjumlah 6 orang dengan persentase 24,00%.
2. Keadaan dan Komposisi Pegawai Berdasarkan Umur
Dalam upaya mencapai sasaran organisasi di di Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai, penting pula memperhatikan usia para pegawai yang mengabdi di sana. Hal ini penting demi memastikan kelancaran kinerja organisasi dalam mewujudkan target-target yang telah direncanakan.
Untuk mengetahui lebih rinci mengenai keadaan dan komposisi pegawai di Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai berdasarkan Umur, bisa dilihat pada tabel IV.2 berikut:
	Tabel IV.2
Keadaan Pegawai Berdasarkan Umur

	No.
	Umur
	Jumlah
	Persentase (%)

	1.
	20-30
	7
	28,00

	2.
	31-40
	9
	36,00

	3.
	41-50
	6
	24,00

	4.
	51-60
	3
	12,00

	Jumlah
	25
	100


Sumber Data: Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) 
Di Kota Dumai Tahun 2025
Berdasarkan Tabel IV.2 di atas dapat diketahui bahwa, jumlah pegawai Perum BULOG Kota Dumai yang berada pada rentang usia 20–30 tahun sebanyak 7 orang dengan persentase 28,00%. Pegawai dengan usia 31–40 tahun berjumlah 9 orang atau 36,00%, yang merupakan kelompok usia terbanyak. pegawai yang berada pada usia 41–50 tahun berjumlah 6 orang dengan persentase 24,00% dan 51–60 tahun berjumlah 3 orang dengan persentase 12,00%.


3. Keadaan dan Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Dalam organisasi memerlukan anggota organisasinya yang memiliki kemampuan dalam melakukan berbagai pekerjaan, sebab sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting bagi suatu organisasi dalam mencapai tujuan. Hal ini penting dalam memengaruhi kemampuan anggota organisasi dalam bekerja adalah latar belakang pendidikan formal. 
Latar belakang pendidikan seorang pegawai akan dapat juga memberikan kemudahan bagi pimpinan organisasi baik dalam bidang pekerjaan maupun pemberian pelatihan. Untuk mengetahui lebih rinci mengenai keadaan dan komposisi pegawai di Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai berdasarkan Tingkat Pendidikan, bisa dilihat pada tabel IV.3 berikut:
	[bookmark: _Hlk200351324]Tabel IV.3
Keadaan Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

	[bookmark: _Hlk200351311]No.
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	Persentase (%)

	1.
	SMA / SLTA
	20
	80,00

	2.
	D3
	1
	4,00

	3.
	S1
	4
	16,00

	Jumlah
	25
	100


Sumber Data: Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) 
Di Kota Dumai Tahun 2025
Berdasarkan Tabel IV.3 di atas dapat diketahui bahwa jumlah pegawai Perum BULOG Kota Dumai yang memiliki tingkat pendidikan SMA/SLTA sebanyak 20 orang dengan persentase 80,00%. Pegawai yang berpendidikan Diploma 3 (D3) berjumlah 1 orang atau 4,00%, sedangkan pegawai yang memiliki pendidikan Strata 1 (S1) sebanyak 4 orang dengan persentase 16,00%.
4. Keadaan dan Komposisi Pegawai Berdasarkan Pangkat/ Golongan
Kedudukan seorang Pegawai di suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh tingkatan pangkat/golongan ruangnya. Dalam lingkungan pemerintahan, tingkatan pangkat/golongan ruang ini lazim digunakan sebagai acuan utama untuk menentukan penempatan Pegawai pada suatu jabatan, serta menjadi bahan pertimbangan dalam hal promosi jabatan. Hal ini disesuaikan dengan kualifikasi dan pencapaian kinerja masing-masing pegawai, dengan tetap mengacu pada peraturan yang ada.
Untuk mengetahui lebih rinci mengenai keadaan dan komposisi pegawai di Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai berdasarkan Pangkat/ Golongan, bisa dilihat pada tabel IV.4 berikut:
	Tabel IV.4
Keadaan Pegawai Berdasarkan Pangkat / Golongan  

	No
	Pangkat/Golongan 
	Jumlah
	Persentase (%)

	1.
	Golongan V
	3
	12,00

	2.
	Golongan VII
	2
	8,00

	3.
	Golongan VIII
	1
	4,00

	4.
	Golongan IX
	2
	8,00

	5.
	Golongan X
	2
	8,00

	6.
	Golongan XI
	1
	4,00

	7.
	Golongan XII
	2
	8,00

	8.
	Non Golongan 
	12
	48,00

	Jumlah
	25
	100


Sumber Data: Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) 
Di Kota Dumai Tahun 2025
Berdasarkan Tabel IV.4 di atas dapat diketahui bahwa jumlah pegawai Perum BULOG Kota Dumai yang berada pada pangkat atau golongan V sebanyak 3 orang dengan persentase 12,00%, golongan VII sebanyak 2 orang dengan persentase 8,00%, golongan VIII hanya 1 orang dengan persentase 4,00%. golongan IX sebanyak 2 orang dengan persentase 8,00%. golongan X sebanyak 2 orang dengan persentase 8,00%. golongan XI hanya 1 orang dengan persentase 4,00%. golongan XII sebanyak 2 orang dengan persentase 8,00%. Sedangkan pegawai yang termasuk dalam kategori Non Golongan berjumlah 12 orang dengan persentase 48,00%. 
5. Keadaan dan Komposisi Pegawai Berdasarkan Masa Kerja
	[bookmark: _Hlk200352421]Tabel IV.5
Keadaan Pegawai Berdasarkan Masa Kerja   

	No.
	Masa Kerja 
	Jumlah
	Persentase (%)

	1.
	1-5 Tahun 
	5
	20,00

	2.
	6-10 Tahun 
	8
	32,00

	3.
	11-15 Tahun 
	2
	8,00

	4.
	16-20 Tahun 
	10
	40,00

	Jumlah
	25
	100


Untuk mengetahui lebih rinci mengenai keadaan dan komposisi pegawai di Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai berdasarkan Masa Kerja, bisa dilihat pada tabel IV.5 berikut:
Sumber Data: Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) 
Di Kota Dumai Tahun 2025
Berdasarkan Tabel IV.5 di atas dapat diketahui bahwa jumlah pegawai Perum BULOG Kota Dumai dengan masa kerja 1–5 tahun sebanyak 5 orang dengan persentase 20,00%, pegawai dengan masa kerja 6–10 tahun sebanyak 8 orang atau 32,00%, masa kerja 11–15 tahun sebanyak 2 orang dengan persentase 8,00%, dan masa kerja 16–20 tahun sebanyak 10 orang dengan persentase 40,00%.
C. Struktur Organisasi Dan Rincian Tugas Pokok Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai
[bookmark: _Hlk203320169]Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang memperlihatkan sejumlah tugas dan wewenang masing-masing entitas untuk bersama-sama mencapai tujuan organisasi. Struktur ini membantu menciptakan koordinasi yang efektif, memperjelas hubungan kerja, serta memastikan bahwa setiap bagian organisasi memahami perannya dalam mendukung kinerja secara keseluruhan. Dengan adanya struktur organisasi yang jelas, proses pengambilan keputusan menjadi lebih terarah, pelaksanaan tugas lebih efisien, serta meminimalisir tumpang tindih tanggung jawab antarunit kerja. Selain itu, struktur organisasi juga berfungsi sebagai pedoman dalam pengelolaan sumber daya manusia, pembagian kerja yang proporsional, serta pengawasan yang lebih mudah terhadap pelaksanaan kegiatan di dalam organisasi.Mengenai struktur organisasi Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) di Kota Dumai berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2016 tentang Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) serta Peraturan Direksi Perum BULOG Nomor: PD-26/DT200/06/2024 dapat dilihat dari bagan IV.1 berikut ini: 
[bookmark: _Hlk203320184]

[bookmark: _Hlk203320304]
Kasir 
Pemimpin Cabang
Asisten Mananajer Administrasi dan Keuanggan

Petugas Perawatan Kualitas
Asisten Mananajer Suplay Chain dan Pelayanan Publik
Staf Komersil 
Asisten Mananajer Komersil
Asisten Mananajer Akuntansi
Sales Asisten Kantor Cabang
Staf Administrasi 
Staf Operasional Gudang
Kepala Gudang
Bagan IV.1
Struktur Organisasi Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) di Kota Dumai

Sumber Data: Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai Tahun 2025


Tugas pokok menjadi faktor utama untuk kelancaran terlaksananya setiap tujuan yang akan dicapai, setiap pihak memiliki tugas sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai sesuai dengan struktur organisasi yang ditetapkan dapat dilihat sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk203320393]Pemimpin Cabang
Pemimpin Cabang BULOG memiliki tugas utama dalam memimpin, mengoordinasikan, dan mengawasi seluruh pelaksanaan kegiatan operasional, administrasi, keuangan, distribusi, dan layanan publik di lingkungan cabang. Pemimpin Cabang juga bertanggung jawab dalam memastikan seluruh kebijakan dan program dari Kantor Pusat dapat diimplementasikan secara efektif di tingkat cabang. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Pemimpin Cabang memiliki fungsi sebagai berikut:
a. Menetapkan rencana strategis cabang dan menyelaraskannya dengan rencana kerja nasional BULOG.
b. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan operasional seluruh unit kerja cabang.
c. Menilai kinerja masing-masing Asisten Manajer dan staf di bawah koordinasinya.
d. Mengembangkan hubungan kerja sama dengan pemerintah daerah, swasta, dan lembaga lain terkait ketahanan pangan. 
e. Menyampaikan laporan kegiatan dan laporan keuangan secara periodik kepada Kantor Wilayah atau Kantor Pusat. 
f. Mengambil kebijakan taktis dalam situasi darurat atau krisis logistik di wilayah kerja.
g. Menjamin tersedianya stok pangan strategis di wilayah kerja, terutama beras untuk cadangan pemerintah dan program bantuan sosial.
2. Asisten Manajer (Asman) Suplay Chain dan Pelayanan Publik
Asman Suplay Chain dan Pelayanan Publik bertanggung jawab terhadap pengelolaan rantai pasok barang (terutama pangan pokok) dan penyelenggaraan layanan publik seperti program stabilisasi harga, operasi pasar, serta distribusi bantuan sosial. Adapun tugas dan fungsi Asman Suplay Chain dan Pelayanan Publik ini meliputi:
a. Merencanakan kebutuhan dan jadwal distribusi pangan strategis di wilayah kerja.
b. Mengkoordinasikan pelaksanaan program stabilisasi harga seperti SPHP (Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan).
c. Melakukan pemantauan dan evaluasi efektivitas distribusi barang.
d. Menyusun laporan distribusi harian, mingguan, dan bulanan.
e. Mengkoordinasikan pelaksanaan program bantuan sosial seperti penyaluran beras bantuan pemerintah kepada kelompok masyarakat penerima.
f. Berkoordinasi dengan Dinas Sosial, Dinas Ketahanan Pangan, dan pihak-pihak terkait lainnya.
g. Membina dan mengawasi kinerja Petugas Perawatan Kualitas.
1) Petugas Perawatan Kualitas
Petugas ini bertugas untuk memastikan bahwa mutu barang pangan, khususnya beras yang dikelola Badan Urusan Logistik (BULOG) tetap sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan. Adapun tugas-tugas rinci Petugas Perawatan Kualitas antara lain:
a) Melakukan pemeriksaan fisik barang secara berkala, baik di gudang maupun saat distribusi.
b) Menyusun laporan hasil uji kualitas dan rekomendasi teknis penyimpanan.
c) Mengambil sampel dan mengirimkan ke laboratorium mutu bila diperlukan.
d) Memberikan pelatihan teknis mutu kepada staf gudang.
e) Berkoordinasi dengan Kepala Gudang dan Asman Suplay Chain terkait penanganan barang tidak layak.
3. Asisten Manajer (Asman) Komersil
Asman Komersil memiliki tanggung jawab utama dalam kegiatan pemasaran dan penjualan produk Badan Urusan Logistik (BULOG), baik untuk sektor ritel, industri, maupun program pemerintah. Rincian tugas dan fungsinya meliputi:
a. Menyusun dan melaksanakan strategi pemasaran produk BULOG.
b. Melakukan survei pasar untuk mengetahui kebutuhan dan preferensi konsumen.
c. Menjalin kerja sama dengan mitra dagang, agen, dan distributor.
d. Melakukan evaluasi harga jual, margin keuntungan, dan efisiensi pemasaran.
e. Menyusun laporan penjualan secara berkala dan menyampaikan kepada pimpinan cabang.
1) Staf Komersil
Staf Komersil membantu Asman Komersil dalam pelaksanaan teknis kegiatan pemasaran. Adapun tugasnya meliputi:
a) Menangani proses administrasi transaksi penjualan.
b) Menginput data penjualan ke dalam sistem informasi.
c) Menyusun dokumen pendukung kegiatan penjualan seperti surat jalan, faktur, dan laporan mingguan.
d) Menyediakan layanan informasi kepada pelanggan dan menindaklanjuti keluhan konsumen.
4. Asisten Manajer (Asman) Administrasi dan Keuangan
Asman Administrasi dan Keuangan bertanggung jawab atas seluruh pengelolaan administrasi, keuangan, dan sumber daya manusia di lingkungan cabang. Adapun tugas pokok dan fungsinya antara lain:
a. Merencanakan dan mengendalikan anggaran operasional cabang.
b. Mengawasi pelaksanaan pengeluaran dan pemasukan kas sesuai standar akuntansi.
c. Menyusun laporan keuangan bulanan dan tahunan.
d. Membina dan mengawasi kinerja staf administrasi dan kasir.
e. Melakukan kontrol terhadap sistem administrasi surat menyurat dan pengarsipan.
1) Kasir
Kasir memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan transaksi keuangan secara tunai. Adapun tugasnya sebagai berikut:
a) Mencatat penerimaan dan pengeluaran uang harian.
b) Menyusun laporan kas harian dan bulanan.
c) Memastikan kesesuaian antara saldo fisik dengan laporan keuangan.
d) Menyimpan bukti transaksi dan melakukan pembukuan manual atau digital.
e) Bertanggung jawab atas keamanan dana yang dikelola dan pelaporan kepada Asman Administrasi dan Keuangan.
5. Asisten Manajer (Asman) Akuntansi
Asman Akuntansi ini mengelola seluruh aspek pencatatan keuangan dan pelaporan akuntansi. Adapun fungsi-fungsinya:
a. Menyusun laporan neraca, laba rugi, dan arus kas secara berkala.
b. Melakukan pencatatan transaksi keuangan sesuai prinsip akuntansi yang berlaku.
c. Melakukan rekonsiliasi bank dan audit internal.
d. Mengarsipkan dokumen keuangan dan memastikan ketersediaan data historis yang akurat.

6. Sales Asisten Kantor Cabang
Sales Asisten berfungsi mempunyai tugas membantu pelaksanaan kegiatan pemasaran dan penjualan barang kebutuhan pokok yang dikelola oleh Badan Urusan Logistik (BULOG), baik dalam kegiatan komersial maupun pelayanan publik. Untuk melaksanakan tugas tersebut maka Sales Asisten Kantor Cabang mempunyai fungsi sebagai berikut:
a. Melaksanakan kegiatan pemasaran produk-produk BULOG kepada mitra usaha dan masyarakat.
b. Membantu dalam pelaksanaan kegiatan transaksi penjualan langsung.
c. Menyusun data pelanggan dan laporan hasil penjualan.
7. Kepala Gudang
Kepala Gudang bertanggung jawab atas pengelolaan fisik barang di gudang Badan Urusan Logistik (BULOG). Tugas dan fungsinya:
a. Mengatur dan mengawasi penerimaan dan pengeluaran barang.
b. Menyusun sistem penataan barang di gudang agar efisien dan aman.
c. Menjaga kondisi fisik gudang dan menerapkan standar penyimpanan yang baik.
d. Melakukan stok opname secara berkala.
e. Berkoordinasi dengan Asman terkait kebutuhan logistik dan distribusi.

1) Staf Operasional Gudang
Staf ini bertugas membantu kegiatan fisik logistik di gudang. Tugas utamanya:
a) Melakukan kegiatan bongkar muat barang.
b) Menyusun dan merapikan barang dalam rak atau palet penyimpanan.
c) Melakukan pengecekan fisik barang sesuai daftar pengeluaran dan penerimaan.
d) Menyiapkan barang sesuai permintaan distribusi.
2) Staf Administrasi
Staf ini mendukung kegiatan pencatatan dan pelaporan gudang. Adapun tugasnya:
a) Mencatat data barang masuk dan keluar dari gudang.
b) Membuat laporan harian, mingguan, dan bulanan gudang.
c) Menginput data stok ke sistem manajemen logistik.
d) Mengelola arsip surat jalan dan dokumen distribusi lainnya.
D. Sarana Dan Prasarana Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai
[bookmark: _Hlk203320475]Sarana dan prasarana menjadi alat pendukung yang penting dalam keberhasilan sebuah organisasi. Hal ini penting untuk kelancaran pelaksanaan tugas dalam sebuah organisasi. Keberadaan sarana dan prasarana kerja juga sangat penting dalam menjalankan tugas pemerintahan, tak terkecuali di Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai. 
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas, berikut adalah keadaan sarana dan prasarana di Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai, bisa dilihat pada tabel IV.6 berikut:
[bookmark: _Hlk203320551]Tabel IV. 6
Sarana Dan Prasarana Pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai
	[bookmark: _Hlk200352695]No.
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Kondisi Sarana dan Prasarana

	
	
	
	Baik
	Rusak Ringan
	Rusak Berat

	1.
	Meja Kerja
	13
	13
	-
	-

	2.
	Kursi
	15
	15
	-
	-

	3.
	Filling Cabinet
	10
	10
	-
	-

	4.
	Lemari Arsip
	8
	8
	-
	-

	5.
	Komputer
	13
	13
	-
	-

	6.
	Printer
	13
	13
	-
	-

	7.
	Kamera Digital
	2
	2
	-
	-

	8.
	Laptop
	1
	1
	-
	-

	9.
	Kendaraan Roda 4
	3
	3
	-
	-

	10.
	Kendaraan Roda 2
	1
	1
	-
	-

	11.
	AC
	13
	13
	-
	-

	12.
	CCTV
	6
	6
	-
	-

	13.
	Telephone
	1
	1
	-
	-

	14.
	Alat Pemadam Api
	26
	26
	-
	-

	15.
	Brankas
	1
	1
	-
	-

	16.
	Televisi
	2
	2
	-
	-

	17.
	Wifi
	3
	3
	-
	-

	18.
	Meja Bundar Rapat
	1
	1
	-
	-

	19.
	Scanner
	13
	13
	-
	-

	20.
	Musholla
	1
	1
	-
	-

	21.
	Tempat Parkir
	1
	1
	-
	-

	22.
	Toilet
	5
	5
	-
	-

	23.
	Ruang rapat
	1
	1
	-
	-

	24.
	Bangunan (Gedung)
	8
	8
	-
	-

	Jumlah
	161
	161
	-
	-


[bookmark: _Hlk203320611]Sumber Data: Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) 
Di Kota Dumai Tahun 2025
Berdasarkan Tabel IV. 6 di atas dapat diketahui bahwa Perum BULOG Kota Dumai memiliki berbagai sarana dan prasarana penunjang kerja dengan jumlah dan kondisi yang baik. Dari total 24 jenis sarana dan prasarana, sebagian besar berada dalam kondisi baik dan masih layak digunakan.
Adapun sarana dan prasarana yang memiliki jumlah terbanyak adalah alat pemadam api sebanyak 26 unit, seluruhnya dalam kondisi baik. Sarana penting lainnya seperti meja kerja, kursi, AC, komputer, printer, filling cabinet, lemari arsip, dan scanner seluruhnya juga tercatat dalam kondisi baik.
Dapat disimpulkan bahwa mayoritas sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Perum Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai. berada dalam kondisi baik dan cukup mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi. Tidak ditemukan sarana yang berada dalam kondisi rusak ringan maupun rusak berat. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana di lingkungan kerja tersebut tergolong baik dan terjaga.


BAB V
PERAN PERUM BULOG DALAM PENGADAAN BERAS 
DI KOTA DUMAI
Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Umum (Perum) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai, yang memegang peran yang penting dalam menjamin ketahanan pangan, terutama dalam penyediaan beras untuk masyarakat. Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai bertanggung jawab untuk mengurus pengadaan, penyimpanan, dan penyaluran beras sesuai dengan peraturan pemerintah. Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai juga sebagai wakil pemerintah dalam upaya menjaga harga beras yang stabil dan ketersediaannya stok beras bagi masyarakat.
Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status. Seseorang yang telah melaksanakan hak dan kewajiban, berarti telah menjalankan suatu peran.  Peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dalam pengadaan beras sangat penting karena berkaitan langsung dengan kebutuhan dasar masyarakat. Dengan keberadaan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai, diharapkan masyarakat di Kota Dumai bisa mendapatkan beras dengan harga yang murah, kualitas yang memadai, dan distribusi yang merata.

1. Identitas Responden
Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai, penulis menetapkan jumlah responden sebanyak 37 responden. Untuk mengerti jumlah responden pada riset ini, saya membagi responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pendidikan masing-masing responden. Pembagian ini bisa dilihat pada uraian berikut:
1. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Untuk mengetahui jumlah responden yang penulis peroleh selama melakukan penelitian pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai yang berdasarkan jenis kelamin dari setiap responden dapat dilihat dalam tabel V.1 dibawah ini:
Tabel V.1
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	Responden
	Jumlah Responden
	Persentase %

	
	
	BULOG
	DKPP
	
	

	1.
	Laki-Laki
	19
	5
	24
	64,86

	2.
	Perempuan
	6
	7
	13
	35,14

	Jumlah
	25
	12
	37
	100


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan pada tabel V.1 yang tertera di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 24 responden berjenis kelamin laki-laki. Jumlah ini terdiri dari  19 orang responden yang berasal dari Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan 5 orang responden dari Dinas Katahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) di Kota Dumai, dengan persentase mencapai 64,86%. 
Jumlah responden yang berjenis kelamin perempuan adalah 13 orang, terdiri atas 6 orang dari Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan 7 orang dari Dinas Katahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) di Kota Dumai, dengan persentase sebesar 35,14%.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa jumlah responden terbanyak adalah laki-laki yang berjumlah 24 orang dengan persentase 64,86%. 
1. Identitas Responden Berdasarkan Umur
Untuk mengetahui jumlah responden yang penulis peroleh selama melakukan penelitian pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai yang berdasarkan umur dari setiap responden dapat dilihat dalam tabel V.2 dibawah ini:
Tabel V.2
Jumlah Responden Berdasarkan Umur
	No
	Umur
	Responden
	Jumlah Responden 
	Persentase %

	
	
	BULOG
	DKPP
	
	

	1.
	20-30
	7
	4
	11
	29,73

	2.
	31-40
	9
	3
	12
	32,43

	3.
	41-50
	6
	4
	10
	27,03

	4.
	51-60
	3
	1
	4
	10,81

	Jumlah
	25
	12
	37
	100


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan tabel V.2 di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang berusia 20–30 tahun mencapai 11 orang. Dari jumlah tersebut, terdapat 7 responden yang berasal dari Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan 4 responden yang berasal dari Dinas Katahanan Pangan dan Pertanian (DKPP), dengan persentase sebesar mencapai 29,73%. Jumlah responden yang berusia antara 31–40 tahun terdapat 12 orang. Dari jumlah tersebut, 9 orang yang berasal dari Perum BULOG dan 3 orang yang berasal dari Dinas Katahanan Pangan dan Pertanian (DKPP), dengan total persentase dicapai sebesar 32,43%.
Selanjutnya, terdapat 10 responden yang berumur 41–50 tahun, yang terdiri dari 6 orang yang berasal dari Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan 4 orang yang berasal dari Dinas Katahanan Pangan dan Pertanian (DKPP), dengan persentase mencapai 27,03%. Jumlah responden yang berusia 51–60 tahun sebanyak 4 orang, yang terdiri dari 3 responden dari Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan 1 responden dari Dinas Katahanan Pangan dan Pertanian (DKPP), dengan persentase mencapai 10,81%.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa jumlah responden terbanyak adalah kelompok umur 31–40 tahun yaitu 12 responden dengan persentase 32,43%. 



2. Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan
Untuk mengetahui jumlah responden yang penulis peroleh selama melakukan penelitian pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai yang berdasarkan pendidikan dari setiap responden dapat dilihat dalam tabel V.3 dibawah ini:
	Tabel V.3

	Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

	No
	Tingkat Pendidikan
	Responden
	Jumlah Responden 
	Persentase %

	
	
	BULOG
	DKPP
	
	

	1.
	SMA/SLTA
	20
	1
	21
	56,76

	2.
	D3
	1
	-
	1
	2,70

	3.
	S1
	4
	9
	13
	35,14

	4.
	S2
	-
	2
	2
	5,41

	Jumlah
	25
	12
	37
	100


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan tabel V.3 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang memiliki tingkat pendidikan SMA/SLTA adalah sebanyak 21 responden. Jumlah tersebut terdiri dari 20 orang responden dari Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan 1 orang responden dari Dinas Katahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) di Kota Dumai, dengan persentase mencapai 56,76%. Jumlah responden yang memiliki pendidikan Diploma 3 (D3) adalah 1 orang, dan jumlah responden tersebut berasal dari Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dengan persentasenya adalah 2,70%.
Selanjutnya, terdapat 13 responden yang memiliki tingkat pendidikan Strata 1 (S1), yang terdiri dari 4 orang dari Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan 9 orang dari Dinas Katahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) di Kota Dumai, dengan persentase mencapai 35,14%. Jumlah responden yang memiliki tingkat pendidikan Strata 2 (S2) adalah 2 orang dan jumlah responden tersebut berasal dari Dinas Katahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) di Kota Dumai dengan persentasenya adalah 5,41%.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa jumlah responden terbanyak adalah responden pada tingkat pendidikan SMA/SLTA yang berjumlah 21 responden dengan persentase 56,76%.
A. [bookmark: _Hlk206936191]Peran Perum Bulog Dalam Pengadaan Beras Di Kota Dumai
Penelitian merupakan suatu aktivitas ilmiah yang dilakukan untuk mendapatkan data yang diperlukan. Untuk memperoleh data yang diperlukan, pada Bab V ini penulis akan menyajikan seluruh data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan angket (kuesioner) yang dilakukan pada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai. Setelah itu, penulis akan menganalisis data untuk menjawab masalah yang telah disampaikan pada Bab I. Hasil dari analisis data tersebut diperoleh dari 37 responden.
Terdiri dari total 25 responden yang berasal dari Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai di Kota Dumai dan 12 responden dari Dinas Katahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) di Kota Dumai. Dalam rangka menilai Peran Perum Bulog Dalam Pengadaan Beras Di Kota Dumai, penulis menerapkan teori dari Jim Ife dan Frank Tesoriero (2024).
Dalam bukunya yang berjudul Community Development: Alternatif pengembangan masyarakat di Era Globalisasi, cetakan keempat yang diterbitkan pada bulan Oktober 2024, terdapat empat indikator penilaian peran, yaitu: Peran Fasilitator, Peran Edukasional, Peran Representasi, dan Peran Teknis. Setiap indikator tersebut memiliki 3 sub indikator, sehingga jumlah total dari empat indikator itu adalah 12 sub indikator. Di bawah ini adalah penjelasan mengenai 12 sub indikator tersebut.
1. Peran Fasilitator
Peran fasilitator dalam penelitian ini adalah Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) yang berfungsi sebagai fasilitator dalam pengadaan beras dengan menjembatani petani, pemasok, dan pihak pemerintah dalam rantai pasok beras. Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) memastikan ketersediaan stok beras bersama Mitra Kerja Pengadaan (MKP) serta berkoordinasi dengan pemasok dalam negeri dan luar negeri agar ketersediaan stok beras selalu tersedia. Dalam penelitian ini sub indikator yang menjadi penilaian adalah sebagai berikut: 
a. Adanya emudahan Informasi mengenai proses pengadaan beras yang diberikan oleh Perum BULOG Di Kota Dumai kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai mudah dipahami.
Yang dimaksud dengan kemudahan informasi terkait proses pengadaan beras merujuk pada cara Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dalam memberikan informasi yang jelas, dapat diakses, dan mudah dipahami oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai. Hal ini mencakup tahapan, alur, serta syarat-syarat pengadaan beras, dengan tujuan agar masyarakat tidak bingung dan mampu memahami proses yang ada.
b. Adanya Koordinasi antara Perum BULOG Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai berjalan baik dalam mendukung kelancaran pengadaan beras.
Yang dimaksud dengan koordinasi merujuk pada kolaborasi antara Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dalam menjalankan komunikasi, menetapkan pembagian tugas yang tegas, serta menciptakan sinergi di setiap tahap proses pengadaan beras. Hal ini bertujuan untuk menjamin kelancaran distribusi dan pemenuhan kebutuhan masyarakat sesuai dengan peraturan yang berlaku.
c. Adanya Peran aktif Perum BULOG Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dalam memastikan ketersediaan stok beras melalui kerja sama dengan berbagai pihak terkait.
Yang dimaksud dengan Peran aktif merujuk pada partisipasi langsung dari Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dalam mengawasi, memantau, serta mengambil tindakan nyata untuk memastikan ketersediaan stok beras tetap terjamin, dengan menjalin kerjasama dengan lembaga pemerintah, pelaku usaha, dan pemangku kepentingan lainnya yang terlibat dalam pengadaan dan distribusi beras.
Untuk mengetahui responden mengenai indikator Peran Fasilitator, dapat dilihat pada tabel V.4 di bawah ini:
Tabel V.4
Tanggapan Responden Tentang Peran Fasilitator
	No
	Sub Indikator
	Jumlah (Skor)

	1.
	Kemudahan Informasi mengenai proses pengadaan beras yang diberikan oleh Perum BULOG Di Kota Dumai kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai mudah dipahami.
	100

	2.
	Koordinasi antara Perum BULOG Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai berjalan baik dalam mendukung kelancaran pengadaan beras.
	101

	3.
	Peran aktif Perum BULOG Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dalam memastikan ketersediaan stok beras melalui kerja sama dengan berbagai pihak terkait.
	72

	Total Skor
	273


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan pada Tabel V.4 di atas diketahui bahwa tanggapan responden terhadap indikator Peran Fasilitator untuk sub indikator pertama, yaitu Kemudahan Informasi mengenai proses pengadaan beras yang diberikan oleh Perum BULOG Di Kota Dumai kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai mudah dipahami, dengan memperoleh skor sebanyak 100.
Sub indikator kedua mengenai Koordinasi antara Perum BULOG Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai berjalan baik dalam mendukung kelancaran pengadaan beras, dengan memperoleh skor sebanyak 101. Sub indikator ketiga mengenai Peran aktif Perum BULOG Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dalam memastikan ketersediaan stok beras melalui kerja sama dengan berbagai pihak terkait, dengan memperoleh skor sebanyak 72. Dengan demikian, total skor yang diperoleh untuk indikator Peran Fasilitator adalah 273. 
 Untuk mengetahui lebih jelas dari hasil indikator Peran Fasilitator dapat dilihat pada garis kontinum dibawah ini:33,33%       (TB)           55,55%         (CB)            77,77%         (B)           100%
81,99%
111             (TB)             185             (CB)             259             (B)           333
273

Berdasarkan garis kontinum diatas dapat diketahui bahwa tanggapan responden tentang Peran Fasilitator yang diberikan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai memperoleh total skor 273 yang berada pada interval 259-333 dengan persentase 81,99%. Dengan demikian indikator Peran Fasilitator berada pada kategori Baik (B).
2. Peran Edukasional
Peran edukasional dalam penelitian ini adalah peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dalam memberikan edukasi kepada petani dan mitra kerja terkait standar kualitas beras, cara pengadaan, dan harga pembelian pemerintah (HPP). Selain itu, Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai turut memberi informasi kepada masyarakat tentang program bantuan sosial seperti Bansos Beras (RASTRA). Dalam penelitian ini sub indikator yang menjadi penilaian sebagai berikut: 
a. Adanya Informasi yang diberikan oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai mengenai pasokan beras mudah dipahami oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai.
Yang dimaksud dengan penyampaian informasi terkait pasokan beras mencakup penyajian data dan keterangan dari Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai serta Dinas Ketahanan Pangan kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai secara jelas dan mudah dipahami. Hal ini bertujuan agar Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dapat memahami situasi dan kondisi pasokan beras yang ada sesuai dengan kebijakan yang berlaku.
b. Adanya Kebijakan pemerintah terkait pengadaan beras disampaikan secara jelas oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai.
Yang dimaksud dengan Kebijakan pemerintah mengenai pengadaan beras mencakup semua peraturan, prosedur, dan keputusan yang ditetapkan oleh pemerintah terkait pengelolaan pengadaan beras. Kebijakan ini disampaikan oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai serta pihak terkait dengan bahasa yang mudah dimengerti, sehingga dapat dilaksanakan dengan baik sesuai dengan tujuan kebijakan yang telah ditentukan.
c. [bookmark: _Hlk205411437]Adanya Informasi yang diberikan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai Kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai mengenai ketersediaan stok beras di Kota Dumai.
Yang dimaksud dengan Informasi tentang ketersediaan stok beras merujuk pada pemberitahuan yang disampaikan oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai mengenai jumlah dan kondisi stok beras yang ada di Kota Dumai. Hal ini bertujuan agar Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai memperoleh pemahaman yang akurat tentang situasi pasokan beras di daerah mereka dan dapat membuat keputusan yang tepat.
Untuk mengetahui responden mengenai indikator Peran Edukasional, dapat dilihat pada tabel V.5 di bawah ini:
Tabel V.5
Tanggapan Responden Tentang Peran Edukasional
	No
	Sub Indikator
	Jumlah (Skor)

	1.
	Informasi yang diberikan oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai mengenai pasokan beras mudah dipahami oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai.
	78

	2.
	Kebijakan pemerintah terkait pengadaan beras disampaikan secara jelas oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai.
	89

	3.
	Informasi yang diberikan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai Kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai mengenai ketersediaan stok beras di Kota Dumai.
	72

	Total Skor
	239


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan pada Tabel V.5 di atas diketahui bahwa tanggapan responden terhadap indikator Peran Edukasional untuk sub indikator pertama, yaitu Informasi yang diberikan oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai mengenai pasokan beras mudah dipahami oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai, dengan memperoleh skor sebanyak 78.
Sub indikator kedua mengenai Kebijakan pemerintah terkait pengadaan beras disampaikan secara jelas oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai, dengan memperoleh skor sebanyak 89. 
Sub indikator ketiga mengenai Informasi yang diberikan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai Kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai mengenai ketersediaan stok beras di Kota Dumai, memperoleh skor sebanyak 72. Dengan demikian, total skor yang diperoleh untuk indikator Peran Edukasional adalah 239.  
 Untuk mengetahui lebih jelas dari hasil indikator Peran Edukasional dapat dilihat pada garis kontinum dibawah ini:33,33%        (TB)          55,55%          (CB)          77,77%          (B)           100%
71,78%
111             (TB)             185             (CB)             259             (B)           333
239

Berdasarkan garis kontinum diatas dapat diketahui bahwa tanggapan responden tentang Peran Edukasional yang diberikan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai memperoleh total skor 239 yang berada pada interval 185-259 dengan persentase 71,78%. Dengan demikian indikator Peran Edukasional berada pada kategori Cukup Baik (CB).
3. Peran Representasi
Peran representasi dalam penelitian ini adalah Sebagai BUMN yang bergerak dalam bidang ketahanan pangan, Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai berperan sebagai wakil pemerintah dalam menjaga stabilitas pasokan dan harga beras. Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai melakukan kerja sama dengan pihak eksternal seperti, media massa, serta jaringan distribusi untuk menjamin keterjangkauan beras bagi masyarakat. Dalam penelitian ini sub indikator yang menjadi penilaian sebagai berikut: 
a. Adanya kerja sama yang baik Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dengan pihak pemasok, media massa, dan jaringan distribusi dalam pengadaan beras.
Yang dimaksud dengan kerja sama yang baik merujuk pada koordinasi yang terjalin secara efektif antara Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dengan para pemasok dan media massa dalam proses pengadaan beras, sehingga proses pengadaan dapat berlangsung dengan lancar dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.
b. Adanya peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai sebagai perwakilan pemerintah dengan baik untuk menjaga pasokan dan harga beras.
Yang dimaksud dengan peran sebagai wakil pemerintah merujuk pada usaha aktif Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dalam melaksanakan tugas pemerintah untuk mengawasi, mengontrol, dan mempertahankan stabilitas pasokan serta harga beras di kalangan masyarakat, sehingga dapat dipenuhi sesuai dengan kebijakan yang berlaku.
c. Adanya kemudahan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dalam mendapatkan informasi terkait distribusi dan ketersediaan beras dari Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai.
Yang dimaksud dengan kemudahan masyarakat dalam mengakses informasi merujuk pada cara masyarakat dapat dengan mudah memperoleh data, penjelasan, atau pemberitahuan dari Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai terkait distribusi serta ketersediaan beras, sehingga Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dapat memahami perkembangan kondisi pasokan beras di wilayah mereka.
Untuk mengetahui mengetahui responden mengenai indikator Peran Representasi, dapat dilihat pada tabel V.6 di bawah ini:
Tabel V.6
Tanggapan Responden Tentang Peran Representasi
	No
	Sub Indikator
	Jumlah (Skor)

	1.
	Kerja sama yang baik Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dengan pihak pemasok, media massa, dan jaringan distribusi dalam pengadaan beras.
	78

	2.
	Peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai sebagai perwakilan pemerintah dengan baik untuk menjaga pasokan dan harga beras.
	87

	3.
	Kemudahan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dalam mendapatkan informasi terkait distribusi dan ketersediaan beras dari Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai.
	67

	Total Skor
	232


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan pada Tabel V.6 di atas diketahui bahwa tanggapan responden terhadap indikator Peran Representasi untuk sub indikator pertama, yaitu Kerja sama yang baik Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dengan pihak pemasok, media massa, dan jaringan distribusi dalam pengadaan beras, dengan memperoleh skor sebanyak 78.
Sub indikator kedua mengenai Peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai sebagai perwakilan pemerintah dengan baik untuk menjaga pasokan dan harga beras, dengan memperoleh skor sebanyak 87. Sub indikator ketiga mengenai Kemudahan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dalam mendapatkan informasi terkait distribusi dan ketersediaan beras dari Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai , memperoleh skor sebanyak 67. Dengan demikian, total skor yang diperoleh untuk indikator Peran Representasi adalah 232.  
 Untuk mengetahui lebih jelas dari hasil indikator Peran Representasi dapat dilihat pada garis kontinum dibawah ini:33,33%        (TB)            55,55%        (CB)          77,77%          (B)          100%

69,67%
111             (TB)             185             (CB)             259             (B)           333

232


Berdasarkan garis kontinum diatas dapat diketahui bahwa tanggapan responden tentang Peran Representasi yang diberikan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai memperoleh total skor 232 yang berada pada interval 185-232 dengan persentase 69,67%. Dengan demikian indikator Peran Representasi berada pada kategori Cukup Baik (CB).
4. Peran Teknis
Peran teknis dalam penelitian ini adalah Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai memiliki peran teknis dalam pengelolaan data pengadaan beras, termasuk pengumpulan dan analisis data pasokan serta harga beras. Selain itu, Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai menggunakan teknologi untuk memantau distribusi beras dan mengontrol ketersediaan stok beras di gudang dalam proses pengadaan dan penyaluran beras di Kota Dumai. Dalam penelitian ini sub indikator yang menjadi penilaian sebagai berikut: 
a. Adanya teknologi yang digunakan oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai membantu memantau kelancaran distribusi beras dengan baik.
Yang dimaksud dengan teknologi merujuk pada penggunaan alat, sistem, aplikasi dan mekanisme modern yang diterapkan oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai untuk memantau dan memastikan bahwa proses distribusi beras berlangsung dengan baik, tepat waktu, dan sesuai dengan prosedur yang berlaku.
b. Adanya pengawasan stok beras di gudang dilakukan secara rutin oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai.
Yang dimaksud dengan pengawasan stok beras secara rutin merujuk pada kegiatan yang melibatkan pemeriksaan, verifikasi, dan pencatatan mengenai kondisi serta jumlah stok beras yang ada di gudang. Kegiatan ini dilakukan oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai secara berkala dan teratur untuk memastikan ketersediaan serta kualitas beras.
c. Adanya data pengadaan dan pasokan beras yang dikelola oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dapat dipercaya.
Yang dimaksud dengan data pengadaan dan pasokan beras merujuk pada informasi yang mencakup jumlah, distribusi, dan pemanfaatan beras yang dikelola, dicatat, dan disampaikan oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai serta Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dengan cara yang akurat, objektif, dan transparan. Informasi ini penting sebagai landasan untuk pengambilan keputusan dan perencanaan di masa yang akan datang.
Untuk mengetahui responden mengenai indikator Peran Teknis, dapat dilihat pada tabel V.7 di bawah ini:
Tabel V.7
Tanggapan Responden Tentang Peran Teknis
	No
	Sub Indikator
	Jumlah (Skor)

	1.
	Teknologi yang digunakan oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai membantu memantau kelancaran distribusi beras dengan baik.
	67

	2.
	Pengawasan stok beras di gudang dilakukan secara rutin oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai.
	82

	3.
	Data pengadaan dan pasokan beras yang dikelola oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dapat dipercaya.
	100

	Total Skor
	249


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan pada Tabel V.7 di atas diketahui bahwa tanggapan responden terhadap indikator Peran Teknis untuk sub indikator pertama, yaitu Teknologi yang digunakan oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai membantu memantau kelancaran distribusi beras dengan baik, dengan memperoleh skor sebanyak 67.
Sub indikator kedua mengenai Pengawasan stok beras di gudang dilakukan secara rutin oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai, dengan memperoleh skor sebanyak 82. 
Sub indikator ketiga mengenai Data pengadaan dan pasokan beras yang dikelola oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai dan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai dapat dipercaya, memperoleh skor sebanyak 100. Dengan demikian, total skor yang diperoleh untuk indikator Peran Teknis adalah 249.  
 Untuk mengetahui lebih jelas dari hasil indikator Peran Teknis dapat dilihat pada garis kontinum dibawah ini:  33,33%            (TB)         55,55%         (CB)           77,77%         (B)          100%
74,78%
111             (TB)             185             (CB)             259             (B)           333
249


Berdasarkan garis kontinum diatas dapat diketahui bahwa tanggapan responden tentang Peran Teknis yang diberikan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai memperoleh total skor 249 yang berada pada interval 185-259 dengan persentase 74,78%. Dengan demikian indikator Peran Teknis berada pada kategori Cukup Baik (CB).
Selanjutnya untuk melihat hasil keseluruhan skor indikator atas tanggapan responden terhadap peran dapat dilihat pada tabel V.8 berikut ini:




Tabel V.8 
Rekapitulasi Tanggapan Responden tentang Peran Perum Bulog Dalam Pengadaan Beras Di Kota Dumai
	No
	Indikator
	Jumlah Skor

	1.
	Peran Fasilitator 
	273

	2.
	Peran Edukasional 
	239

	3.
	Peran Representasi 
	232

	4.
	Peran Teknis
	249

	Total 
	993


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan pada tabel V.8 di atas dapat diketahui bahwa rekapitulasi tanggapan responden terhadap Peran Perum Bulog Dalam Pengadaan Beras di Kota Dumai dapat dilihat dari indikator Peran Fasilitator dengan total skor 273, Peran Edukasional dengan total skor 239, Peran Representasi dengan total skor 232, dan Peran Teknis dengan total skor 249. Dengan total keseluruhan indikator sebanyak 993.
Untuk mengetahui lebih jelas dari hasil keseluruhan empat indikator yang diperoleh dari tanggapan responden terhadap Peran Perum Bulog Dalam Pengadaan Beras di Kota Dumai dapat dilihat dari garis kontinum dibawah ini:

Berdasarkan garis kontinum diatas dapat diketahui bahwa, Peran Perum Bulog Dalam Pengadaan Beras di Kota Dumai dengan hasil rekapitulasi keseluruhan empat indikator berjumlah 993 dengan interval 740-1.036 dengan persentase 74,55%. Dengan demikian Peran Perum Bulog Dalam Pengadaan Beras di Kota Dumai berdasarkan empat indikator tersebut dapat dikategorikan Cukup Baik (CB).33,33%        (TB)          55,55%        (CB)            77,77%        (B)          100%
74,55%
444             (TB)            740             (CB)           1.036           (B)          1.332
993


B. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Peran Perum Bulog Dalam Pengadaan Beras Di Kota Dumai
Berdasarkan hasil penelitian terhadap Peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai, dapat diketahui bahwa empat indikator yang diteliti adalah Peran Fasilitator, Peran Edukasional, Peran Representasi, Dan Peran Teknis dalam mendapatkan faktor pendukung dan penghambat. Ada beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat sebagai berikut:



1. Faktor Pendukung
Berdasarkan informasi dari hasil penelitian, ada beberapa faktor yang dapat mendukung Peran Perum Bulog Dalam Pengadaan Beras Di Kota Dumai, Berikut ini:
a. Terlaksananya Indikator Peran Fasilitator, Ini menunjukkan bahwa Keberhasilan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) di Kota Dumai dalam menjalankan peran sebagai fasilitator terlihat dari kemampuannya memberikan informasi yang memudahkan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) dalam memahami proses pengadaan beras. Informasi yang jelas dan transparan membantu masyarakat mengerti alur distribusi beras serta mengetahui hak dan kewajiban mereka. Selain itu, kerja sama yang baik antara Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) di Kota Dumai dengan pihak-pihak terkait menunjukkan adanya kerjasama yang kuat dalam mendukung kelancaran proses pengadaan beras.
b. Terlaksananya Indikator Peran Teknis, Ini menunjukkan bahwa Keberhasilan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) di Kota Dumai dalam menjalankan peran sebagai Teknis terlihat dari kemampuan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) di Kota Dumai dalam memastikan tersedianya stok beras, mengelola data distribusi, serta mempertahankan kualitas beras yang diberikan. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari partisipasi aktif Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) di Kota Dumai dalam membangun kolaborasi dengan berbagai pihak, sehingga proses distribusi beras berjalan lancar. Hal ini menunjukkan bahwa aspek fasilitator dan teknis menjadi faktor pendukung penting yang memperkuat peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) di Kota Dumai dalam menjaga stabilitas ketersediaan beras di Kota Dumai.
2. Faktor Penghambat
Hasil penelitian juga mengungkapkan adanya beberapa faktor yang menghambat Peran Perum Bulog Dalam Pengadaan Beras Di Kota Dumai. Berikut ini:
a. Belum Terlaksananya Peran Edukasional, Ini menunjukkan bahwa informasi yang masih terbatas yang diberikan oleh Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) di Kota Dumai kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP). Meskipun informasi mengenai pasokan beras, kebijakan pemerintah terkait pengadaan, dan kondisi ketersediaan stok beras sudah disampaikan, informasi tersebut belum sepenuhnya mudah dipahami oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP). Kurangnya upaya edukasi dan sosialisasi menyebabkan masyarakat belum mendapatkan gambaran yang lengkap mengenai kondisi pasokan beras, sehingga menghambat peningkatan pemahaman dan partisipasi mereka dalam mendukung program pengadaan beras.
b. Belum Terlaksananya Peran Representasi, Ini menunjukkan bahwa belum optimalnya kemampuan Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) di Kota Dumai dalam menjalankan fungsi perwakilan, baik sebagai representasi pemerintah maupun sebagai penghubung dengan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP). Meskipun ada kerja sama dengan para pemasok, media massa, dan jaringan distribusi, peran Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) di Kota Dumai dalam menyampaikan informasi mengenai stabilitas pasokan dan harga beras masih kurang memadai. Akibatnya, masyarakat masih mengalami keterbatasan dalam mendapatkan informasi yang jelas mengenai distribusi dan ketersediaan beras, sehingga terjadinya penghambatan dalam mencapai efektivitas pengadaan beras di Kota Dumai.







BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah penulis lakukan terhadap Peran Perum Bulog Dalam Pengadaan Beras Di Kota Dumai, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil penelitian dari Peran Perum Bulog Dalam Pengadaan Beras Di Kota Dumai dinilai berdasarkan empat indikator berdasarkan teori peran menurut (Jim Ife dan Frank Tesoriero, 2024) yang terdiri dari peran fasilitator, peran edukasional, peran representasi dan peran teknis. Hasil tanggapan responden pada penelitian ini diperoleh dari 37 responden untuk mengukur tanggapan responden terhadap Indikator Peran. Peran Perum Bulog Dalam Pengadaan Beras Di Kota Dumai berada pada kategori Cukup Baik (CB) dengan memperoleh total keseluruhan 993 berada pada interval skor 740-1.036 dengan persentase 74,55%.
2. Faktor Pendukung Peran Perum Bulog Dalam Pengadaan Beras Di Kota Dumai adalah telah terlaksanakannya indikator Peran Fasilitator dan Peran Teknis dalam kelancaran Peran Perum Bulog Dalam Pengadaan Beras Di Kota Dumai. Faktor Penghambat Peran Perum Bulog Dalam Pengadaan Beras Di Kota Dumai adalah belum terlaksanakannya indikator Peran Edukasional dan Peran Representasi dalam kelancaran Peran Perum Bulog Dalam Pengadaan Beras Di Kota Dumai.
B. Saran
Berdasarkan faktor penghambat yang penulis jelaskan diatas ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan kepada Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai, sebagai berikut:
1. Disarankan Pemimpin Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai mampu lebih aktif dalam memberikan dan menyebarkan informasi tentang ketersediaan beras kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai. Penyampaian informasi yang tepat, jelas, dan cepat sangatlah penting untuk menghindari keterlambatan atau kesalahan dalam pengelolaan data beras. Untuk mendukung hal ini perlu diadakan pelaporan rutin melalui forum koordinasi. Dengan cara ini, semua data yang diterima oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai akan selalu akurat dan terkini, sehingga bisa mendukung perencanaan serta kebijakan yang berkaitan dengan ketahanan pangan terutama beras di Kota Dumai.
2. Disarankan Pemimpin Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai mampu memiliki sistem informasi yang lebih mudah agar bisa mendapatkan data mengenai distribusi dan ketersediaan beras secara langsung dari Perusahaan Umum (PERUM) Badan Urusan Logistik (BULOG) Di Kota Dumai. Penggunaan aplikasi digital dapat menjadi solusi yang efektif untuk menjamin proses komunikasi data antar lembaga berjalan dengan lebih efisien, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Dumai bisa melakukan pengawasan, evaluasi, dan perencanaan kebijakan secara lebih cepat dan tepat sasaran, serta mengurangi kemungkinan terjadinya keterlambatan informasi yang dapat memengaruhi kelancaran distribusi beras di Kota Dumai.
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